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RUCHILLAH ISTIQOMAH. Analisis Profitabilitas Pada Usaha Pembesaran Ikan 
Lele (Clarias Sp.) Ud. Mina Jaya Di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh 
Kabupaten Jombang Jawa Timur (di bawah bimbingan Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS) 
  
Ikan lele (Clarias sp.) merupakan jenis ikan ekonomis penting yang ada di 
Indonesia. Pembudidaya ikan lele di Provinsi Jawa Timur pada umumnya banyak 
dilakukan di sawah, kolam dan keramba. Beberapa alasan yang membuat 
masyarakat memilih usaha budidaya ikan lele diantaranya yaitu siklus usaha yang 
relatif pendek (3 bulan), sehingga perputaran uang untuk kegiatan usaha menjadi 
lebih cepat dengan rentabilitas yang relatif tinggi, resiko budidaya yang relatif kecil 
dengan penangan yang baik. Dalam usaha pembesaran ikan lele maka yang perlu 
diperhatikan adalah analisis usaha rumah tangga itu sendiri seperti pendapatan, 
perbandingan penerimaan dengan biaya produksi. Selain itu perlu juga dilakukan 
analisis profitabilitas pembesaran ikan lele dimana profitabilitas merupakan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio profitablitas 
merujuk pada indikator prestasi kerja pada perusahaan atau bisnis. Penelitian 
skripsi ini dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya yang 
berlokasikan di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa 
Timur.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganilisis teknis produksi, menganalisis 
pemasaran usaha, menganalisis keuangan usaha dan menganlisis profitabilitas 
usaha. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek teknis 
produksi pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya meliputi sarana dan 
prasarana produksi yang digunakan, bahan baku berupa benih ikan lele dan 
proses produksi yang meliputi persiapan kolam, penebaran benih, pemeliharaan 
dan pemanenan. Pemasaran usaha berupa bauran pemasaran (product, price, 
place dan promotion) dan saluran pemasaran. Keuangan usaha pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya terdiri atas modal usaha sebesar Rp. 
454.164.000,-, biaya produksi sebesar Rp. 74.192.000,-, penerimaan usaha 
sebesar Rp. 137.460.000,-, R/C ratio sebesar 1,57 yang berarti usaha ini 
menguntungkan, BEP sales sebesar Rp 57.498.552 dan BEP unit sebesar 3.640 
kg, pendapatan sebesar Rp. 63.268.000,- dan keuntungan sebesar Rp. 
62.635.699,-. Serta hasil profitabilitas usaha menggunakan rentabilitas usaha 
diperoleh hasil sebesar 84,4% per tahunnya yang berarti bahwa kemampuan 
usaha dalam menciptakan laba sebesar 84,4% dari modal yang dikeluarkan dalam 
setiap tahunnya dan nilai net profit margin sebesar 46,01% sehingga usaha ini 
dapat dikatakan cukup menguntungkan untuk dijalankan.  
Terdapat beberapa dampak pula yang dihadapi oleh usaha pembesaran 
ika lele terhadap adanya pandemi Covid-19 diantaranya yaitu penurunan harga 
pasar, kualitas pakan menurun dan penurunan hasil panen. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya ini dapat dikatakan menguntungkan dan 
efisien untuk dijalankan. Selain itu, disarankan kepada pemilik usaha pembesaran 
ikan lele UD. Mina Jaya diharapkan agar lebih memperhatikan besaran input dan 
output dalam kegiatan usahanya. Perhatian ini diharapkan agar pengelolaan 






RUCHILLAH ISTIQOMAH. Profitability Analysis in Catfish (Clarias Sp.) Cultivation 
Business Ud. Mina Jaya in Sumbersari Village, Megaluh District, Jombang 
Regency, East Java (supervised by Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS) 
  
 Catfish (Clarias sp.) is one of the most important economically important 
fish species in Indonesia. Catfish farm in East Java Province is generally carried 
out in rice fields, ponds and cages. Some of the reasons that make people choose 
catfish farming business include a relatively short business cycle (3 months), so 
that the velocity of money for business activities becomes faster with relatively high 
profitability, relatively small cultivation risk with good handling. In the catfish 
farming business, what needs to be considered is the analysis of the household 
business itself, such as income, comparison of income with production costs. In 
addition, it is also necessary to analyze the profitability of catfish farming where 
profitability is the ability of a company to generate profits, the profitability ratio refers 
to the performance indicators of the company or business. This thesis research 
was conducted on the UD catfish enlargement business. Mina Jaya is located in 
Sumbersari Village, Megaluh District, Jombang Regency, East Java. 
The purpose of this research is to analyze technical production, analyze 
business marketing, analyze business finances and analyze business profitability. 
The method used is descriptive method with qualitative and quantitative data 
analysis techniques. 
Based on the results of the study showed that in the technical aspects of 
production in the catfish rearing business UD. Mina Jaya includes the production 
facilities and infrastructure used, raw materials in the form of catfish seeds and the 
production process which includes pond preparation, seed stocking, maintenance 
and harvesting. Business marketing is in the form of marketing mix (product, price, 
place and promotion) and marketing channels. Business financing for catfish 
rearing business UD. Mina Jaya consists of a business capital of Rp. 454.164.000,-
, the production cost is Rp. 74,192,000, -, operating income Rp. 137.460.000,-, 
R/C ratio 1.57 which means this business is profitable, BEP sales are Rp. 
57.498.552 and BEP units are 3.640 kg, income is Rp. 63.268.000, - and a profit 
of Rp. 62,635,699,-. And the results of business profitability using business 
profitability obtained results of 84.4% per year, which means the ability of the 
business to create profits of 84.4% of the capital issued annually and this business 
can be said to be quite profitable to run. 
There are also several impacts faced by the catfish farming business 
against the Covid-19 pandemic, including a decrease in market prices, a decrease 
in feed quality and a decrease in crop yields. 
Based on this statement, it can be concluded that UD. Mina Jaya can be 
said to be profitable and efficient to run. In addition, it is recommended to UD 
catfish farming business owners. Mina Jaya is expected to minimize the 
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expenditure or costs needed in the production process such as by making seeds 







Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat yang 
dilimpahkan–Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan laporan 
Skripsi dengan judul “Analisis Profitabilitas Pada Usaha Pembesaran Ikan 
Lele (Clarias sp.) Ud. Mina Jaya Di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh 
Kabupaten Jombang Jawa Timur” sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 
sarjana kelautan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya.  
Laporan skripsi ini diharapkan dapat menjadi pegangan dalam penelitian 
selanjutnya sekaligus menambah wawasan ataupun gambaran dan informasi 
mengenai analisis profitabilitas pada suatu usaha. Penulis menyadari banyak 
kekurangan dalam penulisan laporan ini. Oleh karena itu, saya berharap kepada 
berbagai pihak khususnya dosen pembimbing untuk memberikan masukan yang 















HALAMAN JUDUL ................................................................................................  
HALAMAN JUDUL ................................................................................................  
PERNYATAAN ORISINALITAS ........................................................................... i 
IDENTITAS TIM PENGUJI .................................................................................. ii 
UCAPAN TERIMAKASIH ................................................................................... iii 
RINGKASAN ....................................................................................................... v 
SUMMARY ........................................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ x 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xiv 
 
1. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang ...................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 4 
1.3 Tujuan ................................................................................................... 5 
1.4 Kegunaan .............................................................................................. 5 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................. 7 
2.1 Penelitian Terdahulu .............................................................................. 7 
2.2 Landasan Teori .................................................................................... 10 
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Ikan Lele ............................................ 10 
2.2.2 Teknis Produksi ........................................................................ 11 
2.2.3 Pemasaran Usaha .................................................................... 12 
2.2.4 Keuangan Usaha ...................................................................... 14 
2.2.5 Profitabilitas Usaha ................................................................... 18 
2.2.6 Pandemi Covid-19 .................................................................... 20 
2.3 Kerangka Berfikir ................................................................................. 20 
 
3. METODE PENELITIAN .............................................................................. 23 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian .............................................................. 23 
3.2 Jenis dan Metode Penelitian ................................................................ 23 
3.3 Jenis dan Sumber Data ....................................................................... 24 
3.3.1 Data Primer .............................................................................. 24 
3.3.2 Data Sekunder .......................................................................... 25 
3.4 Metode Pengumpulan Data ................................................................. 26 
3.4.1 Wawancara ............................................................................... 26 
3.4.2 Obsevasi .................................................................................. 27 
3.4.4 Dokumentasi ............................................................................. 27 
3.5 Metode Analisis Data ........................................................................... 28 
3.5.1 Teknis Produksi ........................................................................ 29 
3.5.2 Pemasaran Usaha .................................................................... 30 
3.5.3 Keuangan Usaha ...................................................................... 31 
3.5.4 Profitabilitas Usaha ................................................................... 35 
 
4. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN ................................................ 37 
4.1 Letak Geografis dan Topografi Lokasi Penelitian ................................. 37 
xi 
 
4.1.1 Keadaan Geografis ................................................................... 37 
4.1.2 Keadaan Topografi ................................................................... 38 
4.2 Keadaan Umum Penduduk .................................................................. 39 
4.3 Keadaan Umum Perikanan .................................................................. 40 
4.4 Gambaran Umum Usaha Pembesaran Ikan Lele ................................. 42 
4.5 Karakteristik Usaha Pembesaran Ikan Lele ......................................... 43 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 44 
5.1 Teknis Produksi ................................................................................... 44 
5.1.1 Bahan Baku .............................................................................. 44 
5.1.1 Sarana dan Prasarana Produksi ............................................... 44 
5.1.3 Proses Produksi........................................................................ 47 
5.2 Pemasaran Usaha ............................................................................... 49 
5.2.1 Bauran Pemasaran ................................................................... 49 
5.2.2 Saluran Pemasaran .................................................................. 51 
5.3 Keuangan Usaha ................................................................................. 51 
5.3.1 Modal Usaha ............................................................................ 52 
5.3.2 Biaya Produksi .......................................................................... 53 
5.3.3 Penerimaan Usaha ................................................................... 54 
5.3.4 Revenue Cost Ratio (R/C) ........................................................ 54 
5.3.5 Break Event Point (BEP) ........................................................... 55 
5.3.6 Keuntungan Usaha ................................................................... 56 
5.4 Profitabilitas Usaha .............................................................................. 56 
5.4.1 Rentabilitas Usaha .................................................................... 56 
5.4.2 Net Profit Margin (NPM) ............................................................ 57 
5.5 Pengaruh Covid-19 pada UD. Mina Jaya ............................................. 58 
5.5.1 Pandemi Covid-19 .................................................................... 58 
5.5.2 Pengaruh Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia ........... 59 
5.5.3 Pengaruh Covid-19 Pada Usaha Pembesran Ikan Lele UD. Mina 
Jaya .......................................................................................... 60 
 
6. PENUTUP .................................................................................................. 62 
6.1 Kesimpulan .......................................................................................... 62 
6.2 Saran ................................................................................................... 64 
 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 65 







Tabel 1. Kriteria Aspek Teknis Produksi ............................................................ 29 
Tabel 2. Kriteria Pemasaran Usaha ................................................................... 31 
Tabel 3. Data penduduk menurut tingkat pendidikan ......................................... 39 
Tabel 4. Data penduduk berdasarkan pekerjaan ............................................... 40 
Tabel 5. Potensi perikanan unggul Kabupaten jombang .................................... 41 
Tabel 6. Jenis usaha perikanan di Kabupaten Jombang tahun 2019 ................. 41 
Tabel 7. Karakteristik Pengusaha Pembesaran Ikan Lele .................................. 43 
Tabel 8. Sarana ................................................................................................. 45 







Gambar 1. Ikan Lele (Clarias sp.) ...................................................................... 10 
Gambar 2. Kerangka Berfikir ............................................................................. 22 
Gambar 3. Kolam terpal di usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya ........... 43 
Gambar 4. Bagan proses produksi .................................................................... 49 
Gambar 5. Produk usaha pembesaran ikan lele ................................................ 50 
Gambar 6. Saluran pemasaran ikan lele pada usaha pembesaran ikan lele UD. 








Lampiran 1. Peta Lokasi Kabupaten Jombang ................................................. 68 
Lampiran 2. Rincian Perhitungan Modal Usaha ................................................ 69 
Lampiran 3. Rincian Perhitungan Biaya Produksi ............................................. 71 
Lampiran 4. Rincian Perhitungan Penerimaan Usaha ...................................... 72 
Lampiran 5. Rincian Perhitungan Revenue Cost (R/C) Ratio ............................ 73 
Lampiran 6. Rincian Perhitungan Break Even Point (BEP) ............................... 74 
Lampiran 7. Rincian Perhitungan Pendapatan Usaha ...................................... 75 







1.1 Latar Belakang 
 
“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera padanya, dan 
supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur 
(An Nahl : 14)”. 
Berdasarkan Undang-Undang nomor 31 tahun 2004 tentang perikanan, 
mengatakan bahwa perikanan merupakan segala kegiatan yang dalam 
pelaksanaannya berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 
sumberdaya ikan. Kegiatan ini baik mulai dari pra produksi, produksi, pengolahan 
hingga kegiatan pemasarannya yang dilakukan dalam suatu sistem bisnis berbasis 
perikanan (Junianingsih, 2013).  
Sumber daya perikanan adalah salah satu sumber daya yang memiliki 
peran penting dalam kehidupan masyarakat dan sebagai penggerak utama (prime 
mover) ekonomi nasional. Hal tersebut didasari pada kuantitas dan diversitas yang 
besar di Indonesia, Sumber daya perikanan adalah salah satu sumber daya yang 
memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat dan sebagai penggerak 
utama (prime mover) ekonomi nasional keterkaitan industri sektor perikanan 
dengan sektor-sektor lainnya, industri perikanan berbasis sumber daya nasional 
dan Indonesia memiliki keunggulan yang tinggi di sektor perikanan yang tercermin 
dari potensi sumber daya yang ada (Daryanto, 2007).  
Pada perikanan budidaya terbagi dalam tiga sektor yaitu budidaya air 
tawar, budidaya air laut dan budidaya air payau. Setiap sektornya memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Potensi area perikanan budidaya Indonesia 
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adalah sekitar 11,81 juta hektar yang terdiri atas 2,22 juta hektar untuk budidaya 
air tawar, 1,22 juta hektar untuk budidaya air payau dan 8,36 hektar untuk 
budidaya air laut (Ministry of Marine Affairs and Fisheries, 2009). 
Komoditas unggulan kolam budidaya yang akan dikembangkan adalah 
ikan lele. Ikan lele merupakan salah satu ikan yang memiliki banyak permintaan 
atau yang banyak digemari oleh masyarakat. Beberapa alasan yang membuat 
masyarakat memilih usaha budidaya ikan lele diantaranya yaitu siklus usaha yang 
relatif pendek (3 bulan), sehingga perputaran uang untuk kegiatan usaha menjadi 
lebih cepat dengan rentabilitas yang relatif tinggi, resiko budidaya yang relatif kecil 
dengan penangan yang baik (Pursetyo et al., 2015).   
Pembudidaya ikan lele di Provinsi Jawa Timur pada umumnya banyak 
dilakukan di sawah, kolam dan keramba. Sentra budidaya lele di Provinsi Jawa 
Timur terletak di Blitar dan Malang. Kedua kota tersebut merupakan pemasok 
terbesar ikan lele di Provinsi Jawa Timur. Selain dua kota tersebut, ada pula 
Kabupaten Jombang, kediri, Trenggalek dan Jember yang merupakan beberapa 
kota dengan pembudidaya ikan lele yang cukup banyak. 
Ikan lele (Clarias sp) merupakan salah satu jenis ikan air tawar dengan 
komoditas ikan ekonomis penting di Indonesia. Banyaknya permintaan akan 
konsumsi ikan lele yang membuat minat budidaya ikan lele juga semakin 
meningkat. Menurut (Radiawan, 2016), budidaya memiliki nilai ekonomis yang 
cukup menjanjikan bagi para pengusahanya. Selain memperhatikan kualitas ikan 
lele yang sedang dibudidayakan, pengusaha budidaya ikan lele juga perlu 
meningkatkan produksinya guna memenuhi permintaan pasar yang cukup tinggi. 
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan tingkat keuntungan dari pembudidaya, oleh 
karena itu sangat perlu untuk melakukan analisis profitabilitas untuk mengetahui 
tingkat keuntungan dalam usaha budidaya.  
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh suatu 
pendapatan ataupun pemasukan yang tercermin dalam laba perusahaan. Rasio 
profitabiltas juga memiliki tujuan dan manfaat baik bagi pemilik usaha maupun bagi 
pihak di luar perusahaan. Tujuan profitabilias diataranya yaitu untuk mengukur 
atau menghitung laba yang didapatkan oleh perusahaan dalam suatu periode 
tertentu, untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana yang telah digunakan oleh 
perusahaan, untuk menilai perkembangan laba yang diterima dari waktu ke waktu 
dan untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. Sedangkan manfaat profitabilitas yaitu mengetahui besarnya tingkat 
laba yang didapatkan oleh perusahaan dalam satu periode, mengetahui laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, mengetahui produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang telah dikeluarkan baik dari modal pinjaman maupun modal 
sendiri dan mmengetahui posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang (Kasmir & Jakfar, 2003). 
Analisis rasio profitabilitas dapat dikelompokkan dalam lima jenis analisis 
rasio yang diantaranya yaitu analisis likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan rasio 
pasar. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan adalah rasio rentabilitas. 
Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan secara keseluruhan 
dalam memperoleh keuntungan dengan jumlah aktiva yang telah tersedia dalam 
suatu perusahaa. Rentabilitas merupakan penentu keberhasilan suatu 
perusahaan.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di UD. Mina Jaya yang 
merupakan salah satu UMKM yang berdiri di Kabupaten Jombang. UD. Mina Jaya 
merupakan UMKM yang bergerak di bidang pembesaran ikan lele. Dalam usaha 
pembesaran ikan lele maka yang perlu diperhatikan adalah analisis usaha rumah 
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tangga itu sendiri seperti pendapatan, perbandingan penerimaan dengan biaya 
produksi. Selain itu perlu juga dilakukan analisis profitabilitas pembesaran ikan lele 
dimana profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba, rasio profitablitas merujuk pada indikator prestasi kerja pada 
perusahaan atau bisnis. Selain itu peneliti juga tertarik untuk mengetahui kondisi 
faktual di UD. Mina Jaya yang meliputi profil usaha, aspek teknis dan aspek 
finansial. Penelitian ini ditujukan agar apabla dikemudian hari usaha yang 
dijalankan dinilai belum efisien, maka pemilik usaha dapat segera mengambil 
keputusan yang baik agar dapat mencapai titik keuntungan yang maksimal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan peneliti makan 
permasalahan yang ingin dikaji dan ditelaah adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aspek teknis produksi usaha pembesaran ikan lele pada UD. 
Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang? 
2. Bagaimana pemasaran produksi usaha pembesaran ikan lele pada UD. 
Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang? 
3. Bagaimana aspek keuangan usaha dalam usaha pembesaran ikan lele 
pada UD. Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang? 
4. Bagaimana profitabilitas usaha pembesaran ikan lele pada UD. Mina Jaya 
di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang ? 
5. Bagaimana pengaruh covid-19 terhadap usaha pembesaran ikan lele pada 







 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelirian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis aspek teknis produksi usaha pembesaran ikan lele pada UD. 
Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. 
2. Menganalisis pemasaran produksi usaha pembesaran ikan lele pada UD. 
Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. 
3. Menganalisis keuangan usaha dalam usaha pembesaran ikan lele pada 
UD. Mina Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang. 
4. Menganalisis profitabilitas usaha pembesaran ikan lele pada UD. Mina 
Jaya di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. 
5. Menganalisis pengaruh covid-19 terhadap usaha pembesaran ikan lele 





 Dengan dilaksanakannya penelitian analisis profitabilitas ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Pemerintah 
Sebagai salah satu bahan yang akan digunakan dalam merumuskan 
kebijakan dan pembuatan kebijakan, dalah halnya terkait dengan 
pengembangan usaha pada sektor perikanan di masa yang akan datang. 
2. Perusahaan 
Sebagai sarana informasi bagi pengusaha dalam pengolahan usahanya, 
terutama dalam bidang pembesaran ikan lele agar dapat mengetahui 
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tingkat keuntungan yang dicapai pada produk pembesaran ikan lele di UD. 
Mina Jaya. 
3. Lembaga Akademis (Perguruan Tinggi dan Mahasiswa) 
Sebagai sumber informasi dan pengetahuan  dalam rangka mengetahui 
seberapa besar keuntungan yang akan dicapai atau didapatkan dalam 
suatu usaha yang dijalankan.  
7 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
  
Penelitian terdahulu merupakan suatu penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti terdahulu. Dalam penelitian ini akan menggunakan tiga sumber 
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai parameter penelitian. Adanya 
penelitian terdahulu bertujuan sebagai dasar memperkaya hasil pembahasan 
dalam penelitian. Oleh karen itu, penelitian dengan judul  “Analisis Profitabilitas 
Pada Usaha Pembesaran Ikan Lele UD. Mina Jaya Di Desa Sumbersari 
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur” dapat dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu tersebut. 
Dalam penelitian Riska (2015), dengan judul  Strategi Pengembangan 
Usaha Budidaya Ikan Lele (Clarias Sp.) Pada Usaha Perseorangan “Toni Makmur” 
Dikawasan Agropolitan Desa Kauman Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang  
Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil usaha budidaya ikan 
lele, menganalisis penerapan manajemen usaha, menganalisis faktor internal dn 
eksternal pada usaha dan menganalisis strategi pengembangan usaha. Data pada 
penelitian ini dianalisis dengan data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif 
dengan jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. Aspek teknis pada 
penelitian ini meliputi saran dan prasarana, faktor produksi, proses produksi mulai 
dari perolehan benih hingga pemanenan ikan lele dan hasil produksi yang 
diperoleh. Hasil dari perhitungan aspek finansial meliputi permodalan, biaya 
produksi, penerimaan, R/C ratio, keuntungan, zakat, EAZ, REC dan BEP. Usaha 
yang dianalisis dalam penelitian ini dapat dikatakan efisien apabila dilihat dari hasil 
perhitungan aspek finansial. Hal tersebut dikarenakan usaha ini mampu untuk 
menghasilkan keuntungan dari modal yang sudah dikeluarkan selama satu tahun. 
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Dalam penelitian Tambunan (2017) dengan judul Analisis Usaha 
Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp) dalam Kolam di Kecamatan Minas Kabupaten 
Siak Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini yaitu pertama mengetahui total biaya 
produksi, penerimaan dan keuntungan dari usaha pembesaran ikan lele dalam 
kolam di Kecamatan Minas. Kedua yaitu menganalisis kelayakan usaha budidaya 
pembesaran ikan lele. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey 
dengan penentuan responden secara Simple Random Sampling. Hasil penelitian 
ini yaitu secara teknis produksi, kolam yang digunakan untuk pembesaran ikan lele 
yaitu kolam tanah tadah hujan. Kolam ini selama proses yang diperlukan akan 
selalu digenangi air yang bersumber dari air hujan dan mata air. Benih yang 
digunakan untuk usaha pembesaran ikan lele yaitu benih dengan ukuran 4-5 cm 
dan proses produksi dilakukan selama 3 bulan dalam satu kali periode produksi. 
Pemanenan ikan dilakukan apabila ikan sudah mencapai ukuran pasar sekitar 
130-200 gram/ekor. Daerah pemasaran hasil produksi pada penelitian ini yaitu 
Kecamatan Minas, Kecamatan Kandis dan Pekanbaru. Modal tetap yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi biaya pembuatan kolam, pipa dan sarana 
pendukung diantaranya yaitu jaring, ember, cangkul dan tangguk. Modal kerja 
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu biaya pembelian benih, biaya pembelian 
pakan, pembelian  pakan dan upah tenaga kerja saat panen. Berdasarkan hasil 
dalam penelitian ini, biaya produksi yang dikeluarkan oleh usaha pembesaran ikan 
lele yaitu sebesar Rp 6.114.150 – Rp 17.837.250 dalam sekali panen. Penerimaan 
yang diterima sebesar Rp 8.700.000 sampai Rp 21.750.000 serta keuntungan 
yang diperoleh yaitu sebesar Rp 2.069.250 sampai Rp 4.725.750 dalam sekali 
panen. 
Dalam penelitian (Yakin & Eva, 2016) dengan judul Analisis Rentabilitas 
Ekonomi pada Berbagai Sistem Usahatani Budidaya Perikanan Air Tawar : Studi 
Kasus di Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh oleh petani dan rentabilitas ekonomi 
serta berbagai kendala yang akan dihadapi oleh petani pada berbagai sistem 
budidaya ikan air tawar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa survei secara langsung ke 
lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisa 
biaya dan pendapatan serta analisa rentabilitas ekonomi, kemudia untuk kendala 
yang dihadapi akan dianalisa dengan menggunakan analisa tabulasi dan matriks 
sederhana. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendapatan dan rentabilitas 
paling tinggi dihasilkan oleh sistim Kolam Air Deras (KAD) dengan kendalanya 
adalah modal dan keadaan alam. Oleh karena itu, usaha tersebut sangat layak 
untuk dikembangkan dengan kondisi alam yang memungkinkan dan diperlukan 
modal serta teknis penanganan tentang budidaya dan kondisi alam. Hal ini 
diharapkan agar pengelolaan usaha dapat berjalan lebih efisien di masa yang akan 
datang.  
Dalam penelitian Ayu (2016) dengan judul penelitian “Analisis profitabilitas 
usaha pembesarab ikan lele di UMKM Parsam Desa Gondosuli, Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
untuk menganalisis unit cost dan tingkat efisiensi usaha pembesaran ikan lele dan 
untuk menganalisis tingkat profitabilitas usaha pembesaran ikan lele. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif yang meliputi analisis biaya 
produksi, keuntungan, kelayakan usaha dengan menggunakan r/c ratio, bep dan 
analisis profitabilitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha 
pembesaran ikan lele ini pada tingkat kelayakan usaha didapatkan hasil r/c ratio 
sebesar 1,21 yang berarti bahwa usaha ini efisien dan menguntungkan. Nilai BEP 





2.2 Landasan Teori 
  
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Ikan Lele 
  
 Menurut Lukito (2002) mengatakan bahwa klasifikasi ikan lele yaitu 
sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Sub-kingdom : Metazoa 
Phyllum : Chrdata 
Sub-phyllum : Vertebrata 
Klas  : Pisces 
Sub-klas : Teleostei 
Ordo  : Ostariophysi 
Sub-ordo : Siluroidea 
Familia  : Cariidae 
Genus  : Clarias 
 
Gambar 1. Ikan Lele (Clarias sp.) 
Sumber : Google Image, 2021 
 Jika dilihat dari Gambar 1, Ikan-ikan dari marga Clarias dapat dikenali dari 
bentuk tubuhnya yang cenderung licin dan memanjang, tidak memiliki sisik, sirip 
punggung dan sirip anus biasanya menyatu dengan sirip ekor. Memiliki kepala 
yang keras dan menulang dibagian atas dengan mata yang kecil dan mulut yang 
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lebar. Mulut terletak pada ujung muncung yang dilengkapi dengan empat pasang 
sungut peraba (barbells) yang berfungsi untuk pergerakan di dalam air yang gelap. 
Ikan lele memiliki alat pernafasan tambahan berupa modifikasi dari busur insang.  
Ikan lele memiliki sepasang patil, dimana patil ini merupakan duri tulang 
yang tajam yang terletak pada sirip-sirip dadanya. Ikan lele mampu bertahan hidup 
dengan kondisi air yang buruk, karena ikan lele memiliki organ aboresen sebagai 
alat pernafasan yang dapat digunakan apabila ikan lele tidak berada didalam air. 
Siklus budidaya ikan lele tergolong cepat, yaitu sekitar 3-4 bulan (Santoso, 2008). 
 
2.2.2 Teknis Produksi 
  
Komponen yang mencakup aspek teknis adalah seperti dalam hal 
penyediaan sumber dan pemasaran hasil produksi, seperti lokasi perusahaan, 
kriteria mesin yang akan digunakan untuk produksi, layout, pemilihan teknologi 
yang tepat dan proses produksi. Aspek teknis dalam suatu perusahaan akan 
menunjukkan apa saja kebutuhan yang dibutuhkan dan bagaimana pelaksanaan 
proses produksi secara teknis. Terdapat beberapa faktor-faktor penting dalam 
aspek teknis, yaitu tata letak perusahaan, penentu keputusan produksi, pemelihan 
alat dan mesin serta teknologi yang tepat dan sesuai (Umar, 2000). 
Aspek teknis dalam suatu penelitian merupakan aspek yang sangat 
penting, salah satunya yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 
produksi merupakan seluruh komponen yang secara langsung maupun tidak 
langsung berfungsi sebagai penunjang jalannya proses produksi yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan produksi tersebut. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam aspek teknis yaitu dalam hal penentuan lokasi yang akan digunakan, luas 
produksi, layout, penyusunan peralatan pabrik yang akan digunakan, persiapan 
proses produksi yang termasuk pemilihan teknologi yang sesuai. Jenis usaha yang 
dijalankan akan sangat mempengaruhi terhadap kelengkapan kajian aspek teknis. 
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Hal tersebut dikarenakan prioritas yang dimiliki oleeh setiap jenis usaha tentu 
berbeda-beda (Kasmir & Jakfar, 2003). 
 
2.2.3 Pemasaran Usaha 
 
Pemasaran merupakan proses sosial dan manajeral dimana terdapat 
kelompok atau individu yang memperoleh kebutuhan dan keinginan dengan cara 
menciptakan, menawarkan serta menukarkan barang yang memiliki nilai tambah 
satu dengan yang lainnya (Shinta, 2011). Kegiatan pemasaran pada umumnya 
dilakukan di tempat yang biasa disebut pasar yang merupakan tempat bertemunya 
antara penjual dengan pembeli. Aspek pemasaran bertujuan untuk mengetahui 
besarnya potensi pasar yang ada, mengetahui luas pasar, banyaknya permintaan 
produk dan konsidi pangsa pasar. 
 
a.  Bauran Pemasaran 
 
Menurut Fuad (2008), bauran pemasaran merupakan kegiatan pemasaran 
yang terpadu dan saling menunjang satu sama lain. Keberhasilan suatu perushaan 
dalam bidang pemasaran didukung oleh pemilihan produk yang tepat, harga yang 
layak, saluran distribusi yang baik dan promosi yang efektif. Empat kebijaksanaan 
pemasaran yang biasa disebut dengan konsep 4P atau bauran pemasaran 
(marketing mix) yaitu produk (product), harga (price), saluran distribusi (place) dan 
propomosi (promotion). Agar tercapai tujuan dari pemasaran, keempat unsur 
tersebut harus saling mendukung. 
Menurut (Shinta, 2011), bauran pemasaran terdiri atas beberapa 
komponen diantaranya yaitu sebagai berikut : 
1) Produk (product) 
Produk adalah barang atau jasa yang bisa ditawarkan di pasar untuk 
mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi yang dapat 
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memenuhi keinginan atau kebutuhan. Pembeli akan membeli produk kalau merasa 
cocok. Produk harus disesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan pembeli, agar 
pemasaran produk berhasil. Pembuatan produk lebih baik diorientasikan pada 
keinginan pasar atau selera konsumen, baik dalam hal mutu, kemasan, dan 
lainnya  
2) Harga (Price) 
Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam bentuk rupiah guna 
pertukaran/ transaksi atau sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk 
mendapatkan barang dan jasa. Penetapan harga memiliki implikasi penting 
terhadap strategi bersaing perusahaan. Tujuan yang ditetapkan harus konsisten 
dengan cara yang dipilih perusahaan dalam menempatkan posisi relatifnya dalam 
persaingan. 
3) Tempat (Place) 
Unsur tempat pada bauran pemasaran menyangkut masalah distribusi 
dimana kegiatan untuk membuat produk atau jasa dapat tersedia bagi pelanggan 
kapan dan di mana mereka ingin membelinya. Pelanggan harus dapat dengan 
mudah mengakses produk yang ingin mereka beli, tetapi pengusaha juga harus 
mempertimbangkan kemudahan untuk memperoleh bahan baku, transportasi, 
komunikasi, penyimpanan dan biaya material handling  serendah mungkin. 
4) Promosi (Promotion) 
Promosi (promotion) adalah mengomunikasikan informasi antara penjual 
dan pembeli potensial atau orang lain dalam saluran untuk memengaruhi sikap 
dan perilaku. Bagian promosi dalam bauran pemasaran melibatkan 
pemberitahuan kepada pelanggan target bahwa produk yang tepat tersedia di 




b.  Saluran Pemasaran 
Menurut Kottler (2002), menyatakan bahwa saluran pemasaran adalah 
kumpulan organisasi yang saling ketergantungan satu sama lain dan terlibat 
selama terjadinya suatu proses dalam menghasilkan produk atau jasa yang siap 
untuk digunakan maupun dikonsumsi. Suatu saluran pemasaran yang panjang 
dan rumit, akan mengakibatkan margin pemasaran menjadi cukup besar dengan 
rata-rata lebih dari 50% dari harga yang dibayar oleh konsumen. Besarnya hasil 
dari margin pemasaran tersebut akan menunjukkan efisiensi yang cukup rendah.  
Penelaah pemasaran menurut Hanafiah dan Saeffudin (1996), yang 
memberikan dasar pengertian tentang sistem pemasaran guna menganalisis 
masalah pemasaran dalam suatu komoditas. Hasil yang dicapai dalam penelaah 
pemasaran berupa skema arus komoditas yang akan menerangkan saluran pola 
pemasaran mana yang lebih efisien dalam kegiatan pemasaran. Hal tersebut 
berarti bahwa harga yang layak akan diterima baik oleh produsen maupun oleh 
konsumen. Selain itu, skema arus barang akan membantu dalam margin 
pemasaran dan model integrasi pasar. Skema arus komoditas memberikan arti 
bahwa suatu peta yang menggambarkan saluran dan volume dalam komoditas 
tertentu yang keluar masuk melalui saluran pemasaran tersebut.  
 
2.2.4 Keuangan Usaha 
  
Aspek keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk mengetahui 
keuangan yang diterima oleh perusahaan secara keseluruhan. Aspek ini sama 
pentingngnya dengan aspek yang lain, karena dalam aspek ini tergambar dengan 
jelas hal-hal yang berkaitan dengan keuntungan perusahaan sehingga sangat 




a.  Modal Usaha 
  
 Menurut Primyastanto (2011), mengatakan bahwa modal dalam suatu 
usaha terdiri atas modal aktiva dan modal pasiva. Modal aktiva dibagi menjadi dua 
yaitu modal kerja dan modal tetap. Modal tetap merupakan modal yang tidak 
langsung habis dalam sekali pakai atau memiliki jangka waktu yang lama. 
Sedangkan modal kerja merupakan modal yang langsung habis dalam satu kali 
pakai. Modal pasiva dibagi menjadi dua yaitu modal sendiri dan modal asing.  
 Modal dibedakan menjadi tiga faktor, diataranya yaitu modal tetap yang 
merupakan dana yang dapat digunakan lebih dari satu kali selama proses produksi 
seperti, peralatan atau mesin produksi. Modal lancar merupakan modal yang 
hanya dapat digunakan dalam satu kali proses produksi, seperti bahan baku dan 
bahan produksi. Modal kerja merupakan dana atau biaya yang digunakan oleh 
suatu perusahaan guna memenuhi kebutuhan operasioal sehari-hari, seperti 
pembelian bahan baku, pembayaran hutang, pembayaran upah bagi tenaga kerja 
dan pembayaran lainnya (Ruslan, 2010).  
 
b.  Biaya Produksi 
  
 Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan selama dilakukannya 
proses produksi dan biaya produksi sangat berpengaruh terhadap hasil dari laba 
bersih yang didapatkan. Apabila pengeluaran biaya produksi sangat tinggi, maka 
jumlah laba bersih yang diterima akan semakin kecil. Besarnya harga jual 
biasanya ditentukan oleh besarnya biaya produksi terhadap suatu produk atau 
jasa. Selama proses produksi dalam suatu perusahaan, terdapat beberapa unsur 
pada biaya produksi yang diantaranya yaitu biaya tenaga kerja, biaya bahan baku 
dan biaya overhead pabrik (Harahap, 2007). 
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Menurut Riyanto (2011), biaya produksi merupakan biaya keseluruhan 
yang dikeluarkan pada produksi jangka pendek. Perusahaan menggunakan biaya 
produksi selama kegiatan produksi guna menghasilkan output. Biaya produksi 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 
merupakan biaya yang besar atau kecilnya tidak dipengaruhi oleh volume 
produksi. Biaya tetap biasanya terdiri dari biaya tidak langsung, seperti biaya 
asuransi, pajak bangunan dan biaya pendukung produksi lainnya yang tidak 
berubah karena volume produksi. Sedangkan biaya variabel merupakan biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh banyaknya volume produksi.  
 
c.  Penerimaan Usaha 
 
Penerimaan merupakan pendapatan kotor pada suatu usaha yang 
diartikan sebagai nilai produk total usaha pada jangka waktu tertentu 
(Primyastanto, 2011). Penerimaan merupakan nilai total produk yang didapatkan 
dalam waktu tertentu. Besarnya penerimaan yang diterima tergantung pada jumlah 
produk yang dihasilkan dan harga pada produk. Total penerimaan dapat diperoleh 
dari perkalian antara jumlah produksi dengan harga per unit (Soekartawi, 2003). 
 
d.  Revenue Cost (R/C) Ratio  
  
 Rasio penerimaan atas biaya (R/C) akan menunjukkan besaran 
penerimaan yang akan diperoleh dari setiap rupiah yang telah dikeluarkan dalam 
proses produksi. Tingkat keuntungan relatif suatu usaha dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio penerimaan atas biaya produksi. Nilai R/C dilakukan untuk 
mengetahui apakah usaha yang dijalankan menguntungkan atau tidak. Tingkat 
pendapatan usaha dapat diukur dengan menggunakan analisis R/C yang 
didasarakan pada perhitungan secara finansial. Apabila nilai R/C mengalami 
peningkatan yang berarti bahwa usaha tersebut menunjukkan peningkatan 
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penerimaan. Usaha akan dikatakan layak apabila nilai R/C lebih besar atau 
(R/C>1), maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut menguntungkan. 
Sedangkan jika R/C bernilai lebih kecil (R/C<1), maka kegiatan usaha tersebut 
mengalami kerugian (Prasetyo, 2005). 
 Analisis R/C merupakan alat analisis keuangan yang digunakan untuk 
mengetahui keuntungan relatif pada suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya 
yang digunakan dalam kegiatan produksi. Suatu usaha akan dikatakan layak 
apabilai nilai dari R/C lebih besar dari 1 (R/C>1). Hal tersebut menggambarkan 
bahwa semakin tinggi nilai R/C yang didapatkan maka semakin tinggi pula tingkat 
keuntungan yang diterima oleh usaha (Primyastanto, 2011). 
 
e.  Break Event Point (BEP) 
 
 Break even point (BEP) merupakan keadaan yang akan menggambarkan 
suatu perusahaan yang tidak menerima laba namun juga tidak mengalami 
kerugian. Suatu perushaan akan dikatakan BEP apabila nilai total penerimaan 
sama dengan total biaya. BEP biasa diartikan dengan analisis titik impas, dimana 
analisis ini digunakan untuk mengetahui jumlah produksi yang diproduksi oleh 
perusahaan pada saat tidak untung dan tidak rugi (Wicaksono, 2007). 
 Menurut Adisaputro (2007), break event point (BEP) merupakan keadaan 
suatu perusahaan dimana perusahaan tersebut memiliki penghasilan dan 
penjualan yang hanya dapat didunakan untuk menutup biaya, baik untuk yang 
bersifat variabel maupun yang bersifat tetap. BEP akan menunjukkan jumlah laba 
sama dengan nol. Hal tersebut berarti bahwa penghasilan total sama dengan biaya 
total. Tujuan dari perhitungan BEP adalah untk mencapai tingkat aktivitas, dimana 
hal ini dapat dilihat pada pendapatan dari hasil penjualan produk sama dengan 




f.  Keuntungan 
 
Keuntungan merupakan nilai output yang akan didapatkan oleh suatu 
perusahaan. Suatu perusahaan atau usaha yang memiliki tujuan untuk mencri laba 
atau keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan ini diperoleh dari 
penerimaan hasil penjualan produksi dikurangi dengan total biaya. Hasil dari 
perhitungan tersebut dapat diasumsikan bahwa apabila didapatkan nilai yang 
tinggi maka penerimaannya pun juga tinggi dan keuntungannya akan semakin 
tinggi pula. Namun apabila hasil yang didapatkan rendah, maka penerimaan yang 
diterima juga akan rendah dengan keuntungan yang sedikit. Selain besarnya 
penerimaan, hasil keuntungan yang besar juga dapat diperoleh dari penekanan 
biaya operasional yang dikeluarkan (Primyastanto, 2012). 
Menurut Wahyunindyawati (2008), keuntungan atau laba merupakan 
selisih yang terjadi anatara total penerimaan (total revenue) dan total biaya yang 
dikeluarkan (total cost) dalam penggunaannya sebagai faktor produksi (input). 
Suatu perusahaan akan lebih tertarik pada biaya minimum untuk menghasilkan 
produk tertentu dengan tetap memperoleh keuntungan yang tinggi. Oleh karena 
itu, seorang produsen harus mampu membandingkan antara biaya minimum dari 
berbagai tingkat produksi dan memilih salah satunya. 
 
2.2.5 Profitabilitas Usaha 
 
Kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan 
pada periode tertentu disebut dengan profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit) pada tingkat 
penjualan, asset dan modal saham tertentu (Husnan & Muhammad, 2000). 
Analisis profitabilitas digunakan untuk mengetahui penyebab adanya 
keuntungan dan kerugian yang terjadi pada suatu perusahaan dalam periode 
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tertentu. Profit merupakan sejumlah laba yang diterima oleh perusahaan dari hasil 
penjualan dikurangi dengan total biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 
Profitability merupakan laba bersih dibagi dengan penerimaan total. Profitabilitas 
yang ada pada suatu perusahaan akan menggambarkan besarnya keuntungan 
atau laba yang diperoleh dari hasil penjualan (Mulyadi, 2001). 
 
a. Rentabilitas Usaha 
 
Menurut Harahap (2007) rasio rentabilitas akan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber 
yang ada pada kegiatan penjualan, modal, kas, jumlah pekerja dan sebagainya.  
Perhitungan efisiensi modal yang ditanam dalam suatu usaha guna 
mengetahui gambaran akan keberhasilan dan kelancaran usaha tersebut terdapat 
beberaapa indikator yang dijadikan tolak ukurnya. Rentabilitas yang ada pada 
suatu perusahaan akan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva 
atau modal yang mengahasilkan laba tersebut (Primyastanto M, 2011). 
 
b. Net Profit Margin (NPM) 
 
NPM merupakan ukuran profitabilitas pada suatu perusahaan dar hasil 
penjualan setelah perusahaab tersebut memperhitungkan seluruh biaya termasuk 
pajak dn penghasilan. Rasio NPM nertujuan untuk mengukur tingkat 
pengembalian keuntungaan bersih terhadap penjualan bersihnya. Rasio NPM 
sering juga dilakukan guna mengevaluasi efisiensi pada perusahaan dalam 
mengendalikan bahan yang telah digunakan yang berkaitan dengan penjualan. 
Perusahaan akan memiliki banyak dana yang digunakan untuk kegiatan usaha 
lainnya apabila perusahaan tersebut mampu untuk menurunkan beban relatifnya 
terhadap penjualan (Kasmir, 2008). 
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Net profit margin (NPM) merupakan perbandingan antara penjualan 
dengan laba bersih. Perushaan akan dikatakan produktif apabila nilai NPM besar, 
maka akan meningkat pula kepercayaan para investor dalam menanamkan 
modalnya. NPM bertujuan untuk mengetahui besaran presentase dari laba bersih 
yang diterima dari setiap penjualan. Semakin besar nilai NPM yang diterima, maka 
akan semakin baik pula kemampan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
tinggi. Perusahaan yang memilliki rasio NPM dengan nilai yang relatif besar, maka 
perusahaan tersebut akan mampu untuk bertahan dalam keadaan keuangan yang 
sulit (Bastian, 2006). 
 
2.2.6 Pandemi Covid-19 
Virus Corona merupakan virus RNA yang memiliki ukuran partikel 120-160 
nm. Virus ini utamanya menginfeksi beberapa jenis hewan seperti kelelawar dan 
unta. Corona Virus merupakan sekumpulan virus yang dapat menginfeksi atau 
merusak sistem pernafasan. Terdapat banyak kasus mengenai virus baru ini, 
dengan gejala yang dialami adalah demam, sakit tenggorokan, sesak nafas dan 
flu. Selain menyebabkan infeksi ernafasan ringan, virus ini juga dapat menyebkan 
infeksi pernafasan berat seperti infeksi paru-paru (pneumonia). Beberapa jenis 
virus corona yang dapat menginfeksi manusia diantaranya yaitu alpha virus corona 
229E, alpha virus corona NL63, beta virus corona OC43, beta virus corona HKU, 
Severe Acute Respiratory Illness. Virus Corona (SARS-CoV), dan Middle East 
Respiratory Syndrome Virus Corona (MERS-CoV).14 Virus Corona yang menjadi 
etologi COVID-19 termasuk dalam genus beta virus corona (Susilo, 2019). 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
  
Kerangka berfikir penelitian dalan penelitian ini mengenai analisis 
profitabilitas pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya. UD. Mina Jaya 
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merupakan salah satu usaha yang berdiri di Kabupaten Jombang. UD. Mina Jaya 
merupakan usaha yang bergerak di bidang pembesaran ikan lele. Usaha ini terus 
berupaya untuk meningkatkan produktivitas terkait akan permintaan konsumen. 
Oleh karena itu, produktivitas yang dihasilkan oleh usaha tersebut harus diketahui. 
Berdasarkan kondisi tersebut, mengetahui profitabilitas menjadi sangat penting 
sebagai tolak ukur keberhasilan suatu usaha, sehingga usaha yang dijalankan 
dapat mencapai keuntungan yang maksimal. Salah satu cara untuk mendapatkan 
informasi profitabilitas yang diterima oleh UD. Mina Jaya yaitu dengan melihat 
beberapa aspek yang meliputi aspek teknis, aspek pemasaran usaha, aspek 
keuangan usaha seperti modal, biaya, penerimaan, R/C ratio, BEP, pendapatan 
dan keuntungan serta melihat hasil profitabilitas usaha. Perhitungan profitabilitas 
diperoleh dengan menggunakan perhitungan rentabilitas usaha untuk mengetahui 
besarnya perbandingan antara laba yang diperoleh dengan modal yang digunakan 
untuk menghasilkan laba tersebut.  
Penulis bertujuan untuk menghitung profitabilitas guna mengetahui 
pemasukan dan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik usaha tersebut yang 
kemudian akan menjadi rekomendasi terhadap masyarakat yang baru akan 
memulai usaha pembesaran ikan lele serta terhadap para pembudidaya agar 
nantinya tingkat profitabilitas untuk kedepannya dapat lebih baik lagi. Hal tersebut 
akan dapat mengurangi pengeluran yang tidak perlu. Kerangka berfikir penelitian 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 Penelitian yang berjudul judul “Analisis Profitabilitas Usaha Pembesaran 
Ikan Lele Pada UD. Mina Jaya Di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh 
Kabupaten Jombang Jawa Timur” ini dilaksanakan di UD. Mina Jaya yang 
berlokasi di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang pada 
bulan Maret 2021. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis rasio profitabilitas 
guna mengetahui keuntungan dan mengetahui pengeluaran dalam 
pengembangan usaha di UD. Mina Jaya. 
 
3.2 Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan suatu penelitian 
yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara sistematis dan secara akurat 
yang bersifat faktual atau nyata. Penelitian deskriptif juga dapat dilakukan untuk 
mendikumentasikan fenomena individual, situasi atau beberapa peristiwa yang 
telah terjadi. Penelitian deskriptif dapat pula diartikan sebagai penelitian yang 
menjelaskan mengenai fenomena atau peristiwa yang terjadi secara faktual. 
Tujuan penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu peristiwa atau populasi 
sesuai fakta yang terjadi saat ini (Danim, 2003). 
Menurut Sugiyono (2009), analisa deskriptif merupakan suatu metode 
dengan karakteristik berupa suatu fenomena yang dapat digunakan sebagai dasar 
pembuatan keputusan untuk memecahkan permasalahan suatu bisnis. Metode 
deskriptif menjelaskan tentang karakteristik dari subjek yang akan diteliti. Metode 
deskriptif deskriptif akan mengkaji berbagai aspek dalam fenomena tertentu serta 
menawarkan ide masalah guna data penelitian selanjutnya. 
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai usaha pembesaran ikan lele yang 
meliputi aspek teknis usaha, pemasaran usaha, keuangan usaha dan profitabilitas 
usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 
mengenai aspek teknis produksi dan pemasaran usahanya. Data kualitatif, data 
yang digunakan merupakan data primer. Data kualitatif merupakan data yang 
tersusun dalam bentuk kata, kalimat dan gambar. Sementara deskriptif kuantitatif 
meliputi biaya produksi, modal usaha, penerimaan usaha, pendapatan, 
keuntungan dan profitabilitas usaha.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
 Terdapat berbagai sumber data yang dapat dikumpulkan atau diakses oleh 
peneliti dalam menghasilkan informasi. Informasi yang didapatkan diterima dari 
sumber yang faktual. Data dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Perbedaan yang paling mendasar antara data primer dengan 
data sekunder yaitu mengenai tentang siapa atau objek yang dituju dalam 
mengumpulkan data tersebut. Apabila data dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti, maka data tersebut dapat disebut dengan data primer. Sebaliknya, apabila 
data yang diperoleh dari pihak lain, maka data tersebut merupakan data sekunder 
(Oei, 2010). 
 
3.3.1 Data Primer 
 
 Data primer adalah data yang terdiri atas beberapa sumber dasar dari bukti 
atau saksi utama dari beberapa peristiwa yang terjadi di lapangan. Data primer 
didapatkan dari sumber pertama yang melalui beberapa teknik pengambilan data 
seperti wawancara, observasi dan penggunaan instrumen pengukuran khusus 
sesuai dengan tujuan penelitiannya. Data primer merupakan suatu bukti 
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kepenulisan yang ditulis berdasarkan hasil lapang. Tujuan digunakannya data 
primer adalah untuk membuktikan suatu kasus dalam penulisan ilmiah, dimana 
penulis harus mengumpulkan data atau informasi tersebut secar tuntas dan 
cermat, sehingga data yang diperoleh dapat dikatakan valid (Nazir, 2011). 
 Data primer merupakan sumber data yang akan memerikan data atau 
informasi secara langsung kepada peneliti. Data primer diperoleh melalui 
keterangan dan penjelasan secara langsung dari narasumber di lokasi penelitian. 
Data primer merupakan data  dengan sumber yang ada atau nyata yang kemudan 
akan dilakukan proses analisa dan interpretasi data sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data primer yang dikumpulkan dapat berupa hasil dari wawancara dan 
observasi seperti sejarah berdirinya UD. Mina Jaya dan aspek lain yang 
bersangkutan. 
 
3.3.2 Data Sekunder 
  
 Data sekunder merupakan suatu data yang telah dikumpulkan dari pihak 
lain atau dapat dikatakan bahwa data sekunder berasal dari sumber kedua atau 
bukan dari sumber aslinya. Data sekunder adalah bukti secara teoretik diperolrh 
melalui studi pustak. Pada data sekunder, data yang ada lebih mendasar pada 
kajian teoretik yang digunakan sebagai landasan dalam menyusun kerangka 
berfikir. Menurut para ahli, data sekunder dikatakan sangat penting dan 
berpengaruh dalam proses penulisan ilmiah. Selain itu, data sekunder dapat tersaji 
dalam bentuk tabe grafik dan lainnya (Widjono, 2007). 
 Data sekunder merupakan salah satu data yang diperlukan guna 
menunjang keperluan dalam penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumber informasi terkait dengan topik penelitian seperti buku, jurnal penelitian, 
literatur serta sumber referensi lain yang berkaitan dengan biaya usaha 
pembesaran ikan lele, kelayakan usaha, keuntungan dan profitabilitas usaha 
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pembesaran ikan lele. Data sekunder juga dapat diperoleh dari berbagai sumber 
dan informasi pada suatu instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengambilan data merupakan langkah yang digunakan dalam 
penelitian untuk melakukan pengambilan data yang berguna memenuhi data yang 
dibutuhkan dalam penelitian serta merupakan dasar objektif dalam prosedur 
pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data yang diperlukan. Adapun metode pengumpulan data yang 




Wawancara merupakan suatu kegiatan yang melibatkan peneliti dengan 
informan atau seseorang yang dapat dikatakan memiliki informasi lebih mengenai 
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Wawancara 
merupakan salah satu cara dalam pengumpulan data dengan menggunakan 
metode tanya jawab secara sepihak. Wawancara biasa dikerjakan secara 
sistematis dan hanya berlandaskan pada tujuan penelitian. Kegiatan wawancara 
dilakukan untuk membangun konfidensi antara peneliti dengan narasumber. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
narasumber dan jawaban dari narasumber akan direkam dlam ingatan, catatan 
dan alat lainnya (Kriyanto, 2010). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan kegiatan sesi tanya 
jawab dan diskusi secara langsung kepada pemilik UD. Mina Jaya yang telah 
ditetapkan sebagai responden penelitian. Data yang akan dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu luas lahan, biaya tetap, biaya variabel, penerimaan, keuntungan 





Observasi merupakan suatu kegiatan yang pada umumnya dilakukan untuk 
memahami lingkungan secara langsung tanpa media atau alat bantu untuk melihat 
dengan dekat kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti. Secara riset, 
observasi deikenal dua jenis metode yaitu observasi partisipan dan observasi non 
partisipan. Observasi juga berarti pengumpulan data secara langsung yang 
dilakukan di lapangan atau sumber objek penelitian (Kriyanto, 2010). 
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan secara 
langsung di lokasi penelitian yang bertempat di UD. Mina Jaya yang terletak di 
Desa Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi mengikuti kegiatan 
pembesaran ikan lele dilokasi penelitian. Selain itu, mencatat segala informasi 
yang diperlukan guna menunjang pemahaman akan informasi yang sudah 
didapatkan. Kegiatan obsevasi juga diperlukan dalam mendeskripsikan analisis 
biaya produksi, keuntungan, kelayakan usaha serta profitabilitas pada usaha 




Kegiatan dokumentasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari 
data yang meliputi catatan, buku, majalah, transkip, agenda dan lain sebagainya. 
Dokumentasi merupakan pengambilan gambar yang dilakukan oleh peneiti yang 
bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian. Metode dokumentasi sudah lama 
digunakan sebagai salah satu sumber data dalam penelitian. Dokumentasi 
dimanfaatnkan oleh para penguji untuk menguji, meramal dan menafsir dokumen 
pribadi maupun dokumen resmi ( (Primyastanto, 2011). 
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Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
beberapa foto atau gambar terkait dengan data yang dibutuhkan. Dokumentasi 
berisi tentang berbagai kegiatan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
UD. Mina Jaya yang terletak di Desa Sumbersari Kecamatan Megaluk kabupaten 
Jombang Jawa Timur. Kegiatan dokumentasi dilakukan sebagai data penunjang 
dalam pelaksanaan penelitian. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
 
 Teknik analisis data adalah suatu cara dalam mengolah data berdasarkan 
hasil lapang. Jawaban yang diperoleh dari hasil analisis data ini merupakan 
jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. Teknis analisis data harus 
disesuaikan dengan jenis peneltian yang akan digunakan. Teknik analisis data 
dibagi menjadi dua macam yaitu teknik analisis data secara kuantitatif dan teknik 
analisis data secara kualitataif. Teknik analisis data secara kuantitatif pada 
umumnya data yang digunakan berupa rumus-rumus statistik. Sementara teknis 
analisis data secara kualittatif, pada umumnya data yang digunakan berupa data 
yang berasal dari kajian pustaka atau instansi (Maryati & Suryawati, 2007). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 
dan kuantitaif. Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya yang disajikan dalam bentuk uraian 
deskriptif, tabel maupun gambar dengan tujuan mempermudah pemahaman. 
Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan dengan pengolahan data dalam 
bentuk tabulasi menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini mencakup aspek teknis produksi, aspek 
pemasaran usaha, pembelanjaan usaha, penerimaan dan keuntungan usaha 
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serta perhitungan profitabilitas usaha pada UD. Mina Jaya di Desa Sumbersari 
Kecamatan Megaluh Kabupaten jombang Jawa Timur. 
3.5.1 Teknis Produksi 
 
Teknis produksi biasa dikenal sebagai aspek produksi dalam suatu usaha 
atau perusahaan. Teknis produksi digunakan sebagai acuan dalam memulai suatu 
usaha atau bisnis. Aspek teknis terdiri atasa saran dan prasarana yang dibutuhkan 
sebagai penunjang kegiatan produski. Sarana merupakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan selama proses produksi, sedangkan prasarana merupakan penunjang 
atas sarana sehingga proses produksi dapat berjalan sesuai dengan tujuan bisnis. 
Prinsip dari adanya teknis produksi yaitu cara penggunaan sarana dan prasarana 
atau faktor produksi yang ada secara efisien. Teknis produksi dalam suatu 
perusahaan memiliki peran yang sangat penting, teknis produksi juga berpengaruh 
terhadap tingkat pertumbuhan dalam suatu perusahaan (Ibrahim, 2003). 
Teknis produksi pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya meliputi 
sarana dan prasarana produksi, proses produksi mulai dari penerimaan bahan 
baku, proses pembesaran ikan lele hingga pemanenan serta hasil produksi yang 
dihasilkan. Adapun kriteria ddalam menentukan sarana dan prasarana serta 
kriteria menentukan bahan baku yang akan digunakan selama proses produksi 
usaha pebesaran ikan lele UD. Mina Jaya. Beberapa kriteria tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Aspek Teknis Produksi 
No. Aspek Teknis Kriteria Sumber  
1. Bahan Baku Benih ikan lele sehat tidak cacat 
fisik maupun cacat penyakit, 
aktif bergerak, responsif 
terhadap pemberian pakan. 
Keseragaman ukuran benih 
tidak besar dan tidak kecil. 
Ukuran benih berkisar antara 7-




No. Aspek Teknis Kriteria Sumber 
2. Sarana dan 
Prasarana 
Kemudahan memperoleh alat 
dan bahan produksi, lokasi dekat 
dengan pasar, sarana 
transportasi, kondisi jalan, alat 
komunikasi, tersedianya jarigan 
listrik, kemudahan untuk 
memperoleh sumber air. 
(Mahyuddin, 2010) 
3. Proses Produksi Pola usaha pembesaran ikan 
lele pada umumnya melalui 
proses persiapan kolam, 
penebaran benih, pemeliharaan 





3.5.2 Pemasaran Usaha 
 
 Pemasaran merupakan proses manajerial dan proses sosial dimana suatu 
individu ataupun kelompok mampu untuk memperoleh kebutuhan atau keinginan 
dengan cara menciptakan, menawarkan serta menukarkan barang yang memiliki 
nilai tambah antara satu dengan yang lainnya. Kegiatan pemasaran pada 
umumnya dilakukan di pasar yang secara umum memang terdapat penjual dan 
pembeli guna melakukan transaksi. Pemasaran dilakukan dengan tujuan untuk 
memahami besarnya potensi yang tersedia. Selain itu, tujuan lain adanya aspek 
pemasaran yaitu  mengetahui luas pasar dan banyaknya permintaan akan produk 
dan kondisi persaingan (Shinta, 2011). 
 Aspek pemasaran merupakan salah satu analisis yang cukup penting 
dalam menganalisis profitabilitas suatu usaha, karena usaha didirikan dan 
dijalankan untuk memenuhi permintaan dari konsumen terhadap sautu produk 
yang ditawarkan. Aspek pemasaran yang akan diteliti pada usaha ini berkaitan 
dengan bauran pemasaran dan saluran pemasaran yang digunakan dalam usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya. Adapun kriteria dalam aspek pemasaran 










Strategi produk (product), strategi 
harga (price), strategi lokasi dan 





Melalui distribusi langsung atau 
melalui distribusi tidak langsung 
(Ruhimat et al., 2007) 
 
3.5.3 Keuangan Usaha 
 
 Keuangan usaha merupakan hasil usaha pada suatu perusahaan yang 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan tersebut. Keuangan usaha pada 
suatu perusahaan dapat digambarkan dalam periode atau jangka waktu tertentu. 
Tujuan dari adanya analisis keuangan usaha ini adalah untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan (Harahap, 2007). 
Penelitian ini menggunakan analisis keuangan usaha guna mengetahui posisi 
keuangan, kinerja dan posisi keuangan suatu entitas yang memiliki manfaat bagi 
pemilik usaha dalam pengambilan keputusan ekonomi. Analisis keuangan usaha 
dalam penelitian ini meliputi modal usaha, biaya produksi, penerimaan, r/c ratio, 
break even point, pendapatan dan keuntungan. 
a. Modal Usaha 
 
Permodalan usaha menurut kajian ekonomi merupakan dana atau bahan 
mentah yang berbentuk uang kas. Dana tersebut kemudian akan digabungkan 
dengan faktor produksi yang meliputi tanah dan tenaga kerja guna memperoleh 
suatu produk atau barang baru. Permodalan dalam suatu usaha biasanya 
berbentuk modal tetap yang meliputi lahan, mesin produksi, gedung dan peralatan 
investasi lainnya. Modal tetap memiliki jangka waktu yang relatif panjang (>1 
tahun), sementara modal lancar atau modal kerja merupakan modal yang 
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digunakan dalam membiayai operasional perusahaan dan pada umumnya 
memiliki jangka waktu yang relatif pendek (<1 tahun) ( (Primyastanto, 2016). 
 
b. Biaya Produksi 
 
Biaya merupakan pengorbanan atas pengeluaran yang sudah diduga 
sebelumnya dan dapat dihitung secara kuantitatif. Perhitungan biaya secara 
ekonomis tidak dapat dihindarkan serta saling berkaitan dengan proses produksi 
tertentu. Biaya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu biaya dengan perilaku 
tetap dan biaya dengan perilaku variabel. Biaya tetap (Fixed Cost) merupakan 
biaya yang tidak memiliki hubungan dengan jumlah barang yang talah diproduksi, 
dimana pengusaha harus tetap membayar jumlah komoditi yang dihasilkan 
usahanya. Biaya tetap berupa tanah, mesin produksi, pajak, gaji manajer dan 
biaya pemeliharaan. Biaya variabel (Variabel Cost) merupakan biaya yang dapat 
berubah apabila skala usaha biaya berubah juga. Biaya variabel akan muncul 
apabila terdapat komoditas yang diproduksi. Biaya variabel meliputi upah pegawai, 
biaya bahan baku, biaya listrik dan air serta biaya lainnya yang mendukung proses 
produksi. Suatu biaya dapat ditentukan apakah tergolong biaya tetap atau variabel 
tergantung dari sifat dan waktu pengambilan keputusan itu dipertimbangkan 
(Suratiyah, 2008). 
 Menurut Widjajanta dan Aristanti (2007), secara sistematik perhitungan 




TC : total biaya (total cost) 
FC : biaya tetap (fixed cost) 
VC : biaya variabel (variable cost) 
TC = FC + VC 
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c. Penerimaan Usaha 
Menurut Tjahjono (2012), penerimaan merupakan sejumlah uang yang 
diperoleh oleh pemilik usaha akan tetapi uang tersebut belum dipotong dengan 
total biaya atau biasa disebut dengan pendapatan kotor. Pada umumnya 
penerimaan juga dapat dikatakan sebagai nilai produksi yang dijual. Penerimaan 




TR : Total penerimaan (total revenue) 
Q : Jumlah produk yang dihasilkan 
P : Harga produk 
 
d. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
 
Menurut Primyastanto (2011), Revenue cost ratio merupakan alat analisis 
yang digunakan dalam mengetahui keuntungan yang relatif dalam satu tahun 
terhadap biaya yang telah digunakan selama proses produksi. Suatu usaha akan 
dikatakan layak apabila nilai R/C pda usaha tesebut lebih besar dari 1 (R/C > 1). 
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai r/c yang didapatkan, 
maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang akan diterima. Secara 




TR = Total Penerimaan (Total Revenue) 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
Adapun kriteria dalam menguji R/C ratio adalah sebagi berikut : 





TR = P x Q 
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R/C < 1 : usaha yang dijalankan tidak efisien dan mengalami kerugian 
R/C = 1 : usaha yang dijalankan tidak mengalami untung dan tidak 
pula mengalami rugi 
R/C > 1 : usaha yang dijalankan efisien atau menguntungkan 
 
e. Break Event Point (BEP) 
 
Menurut Munawir (2007), titik impas atau break event point adalah suatu 
titik dimana pendapatan total yang diterima perushaan hasilnya akan sama 
dengan jumlah biaya yang telah dikeluarkan, sehinga perusahaan tidak 
mendapatkan laba dan tidak mengalami kerugian. Break event point juga dapat 
dikatakan sebagai suatu keadaan pada perusahaan dimana selama proses 
operasional, perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian namun juga tidak 
memperoleh laba atau keuntungan. Analisis break event point dilakukan untuk 
memberikan acuan terhadap perencanaan keuangan yang terkhusus pada tingkat 
laba yang ingin dicapai dan berhubungan dengan tingkat penjualannya. Secara 
sistematis perhitungan break event point terdapat dua macam, yaitu : 




FC = Fix Cost (biaya tetap) 
P = Harga per unit 
V = Biaya variabel per unit 


















FC = Fix Cost (biaya tetap) 
P = Harga per unit 
s = Volume penjualan 
f. Keuntungan 
 
Menurut Primyastanto dan Istikahro (2006), keuntungan usaha atau biasa 
disebut dengan pendapatan bersih merupakan total besarnya penerimaan yang 
dikurangi dengan biaya yang sudah dikeluarkan selama proes produksi. Biaya 
yang telah dikeluarkan dapat berupa biaya tetap maupun biaya tidak tetap. Secara 




Π : Keuntungan 
TR : Total Revenue (Total Penerimaan) 
 
3.5.4 Profitabilitas Usaha 
  
 Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 
memperoleh pendapatan ataupun pemasukan yang tercermin dalam laba 
perusahaan. Analisis profitabilitas digunakan untuk mengetahui sebab adanya 
laba atau rugi yang diterima oleh perusahaan dalam periode tertentu. Profitabilitas 
yang diperoleh perusahaan  akan menggambarkan besarnya laba yang diterima 
dari hasil penjualan (Mulyadi, 2001). Rasio profitabilitas meliputi rentabilitas usaha, 
dan net profit margin. 
 
 
a. Rentabilitas Usaha  




Menurut Soedijono (2008), rentabilitas merupakan keadaan dimana suatu 
perusahaan mampu untuk memperoleh laba dalam periode tertentu. Rasio 
rentabilitas bertujuan untuk menunjukkan perbandingan antara lab dengan modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Rentabilitas dapat dikatakan sebagai 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan suluruh 
kemampuannya dan bersumber pada kegiatan penjualan kas, modal, jumlah 
pegawai dan lain sebagainya. Secara sistematis rentabilitas dapat dihitung dengan 





L = Jumlah keuntungan yang didapat selama periode tertentu (Rp) 
M = Modal yang digunakan untuk memperoleh laba (Rp) 
 
b. Net Profit Margin (NPM) 
 
Menurut Syamsudin (2009), Net profit margin (NPM) merupakan 
perbandingan antara laba bersih (net profit) dengan hasil penjualan, dimana laba 
bersih tersebut telah dikurangi dengan seluruh pengeluaran termasuk pajak. 
Semakin tinggi nilai NPM yang dihasilkan, maka perusahaan terebut akan semakin 
baik. Nilai NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
  






















4. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
4.1 Letak Geografis dan Topografi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya yang 
letaknya berada di Desa Sumbersarai Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang, 
Jawa Timur. Lokasi penelitian pada usaha ini dapat dikatakan strategis karena 
lokasinya berada tidak jauh dari pusat Kota Jombang. Selain itu, lokasi ini juga 
dekat dengan pasar, jalan raya dan akses jalan menuju lokasi yang mudah 
ditempuh. Pemilihan letak usaha yang baik dan strategis akan menjadikan usaha 
tersebut mudah untuk berkembang. Berikut merupakan uraian letak geografis dan 
topografi lokasi penelitian. 
 
4.1.1 Keadaan Geografis 
  
Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya terletak di Desa Sumbersari 
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. Untuk sampai ke lokasi ini 
dapat ditempuh dengan waktu 15 menit dari arah kota Jombang atau dengan jarak 
8 Km. Secara geografis, Kabupaten Jombang terletak terletak pada jalur sebelah 
selatan jaringan jalan Jakarta-Surabaya. Kabupaten Jombang memiliki luas 
1.159,50 Km2 dengan pusat pemerintahan Kabupaten Jombang terletak di tengah 
wilayah Kabupaten. Kabupaten Jombang berada pada ketinggian 44 meter diatas 
permukaan laut dengan posisi yang sangat strategis karena terletak pada 
persimpangan jalur lintas utara dan selatan Pulau Jawa. Letak geografis 
Kabupaten Jombang berada antara 50 20’ 01” – 50 30’ 01” Bujur Timur dan antara 
70 24’ 01” – 70 45’ 01” Lintang Selatan (BPS Kabupaten Jombang, 2019). 
Menurut BPS Kabupaten Jombang (2019), batasan administrasi wilayah pada 




Sebelah Utara  : Kabupaten Lamongan 
Sebelah Timur : Kabupaten Mojokerto 
Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 
Sebelah Barat  : Kabupaten Nganjuk 
Kabupaten Jombang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur 
yang terdiri atas 21 wilayah Kecamatan dengan 306 Desa atau kelurahan. 
Prasarana jalan yang ada di Kabupaten Jombang terdiri atas jalan Negara yang 
memiliki panjang 44.438 Km, jalan provinsi sepanjang 71.145 km dan jalan 
kabupaten sepanjang 462.600 km.  
 
4.1.2 Keadaan Topografi 
  
 Wilayah Kabupaten Jombang sebagian besarnya merupakan wilayah 
datar. Wilayah datar ini terdiri atas Kecamatan Bandar Kedungmulyo, Kecamatan 
Gudo, Kecamatan Perak, Kecamatan Ngoro, Kecamatan Diwek, Kecamatan 
Jodoroto, Kecamatan Megaluh, Kecamatan Kesamben, Kecamatan Peterongan, 
Kecamatan Ploso dan Kecamatan Tembelang yang berada pada kemiringan lahan 
0-2% (Pemerintah Kota Jombang, 2020). 
 Kecamatan Mojowarno dan Kecamatan Jombang berada pada kemiringan 
0-5%. Kecamatan Kabuh berada pada kemiringan 0-40%. Kecamatan Mojoagung, 
Kecamatan Bareng dan Kecamatan Plandaan merupakan tiga kecamatan yang 
memiliki tingkat kemiringan beragam mulai dari datar hingga terjal 0-40%. 
Keacamatan Kudu, Kecamatan Ngusikan dan Kecamatan Wonosalam adalah 
wilayak Kecamatan yang berada pada kategori bergelombang hingga terjal. 
Berdasarkan data yabf terdapat pada RTRW Kabutaen Jombang pada tahun 
2009-2029 dapat diketahui bahwa Kabupaten Jombang mayoritas berada pada 




4.2 Keadaan Umum Penduduk 
  
Penduduk Kabupaten Jombang pada tahun 2020 menurut publikasi Badan 
Pusat Statistik (BPS) dengan hasil pergerakan proyeksi sensus penduduk pada 
tahun 2019 berjumlah 1.263.814 jiwa yang terdiri atas 631.907 jiwa ata sekitar 50% 
merupakan penduduk laki-laki dan 631.907 jiwa atau sekitar 50% merupakan 
penduduk perempuan. Secara administratif hasil pencatatan Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang pada tahun 2020 yaitu sebanyak 
1.376.341 jiwa yang terdiri atas 692.940 jiwa atau sekitar 50,35% merupakan 
penduduk laki-lki dan 683,401 jiwa atau sekitar 49,65% merupakan penduduk 
perempuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penduduk di Kabupaten 
Jombang dengan jenis kelamin laki-laki memiliki populasi lebih banyak dibanding 
dengan jumlah penduduk dengan jenis kelamin perempuan.  
 Data penduduk menurut tingkat pendidikan di Kabupaten Jombang dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3. Data penduduk menurut tingkat pendidikan 
Tahun Tingkat Pendidikan 
(Jiwa) 
 TK SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi 
2019 427.220 342.033 281..712 283.567 59.309 
2020 429.456 354.753 269.793 267.535 500.40 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang, 2020 
 Berdasarkan tabel 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan di Kabuaten Jombang pada tahun 2019 yang 
memiliki banyak minat adalah tingkat pendidikan taman kanak-kanak sebanyak 
427.220 jiwa dan minat paling sedikit adalah pada tingkat perguruan tinggi 
sebanyak 59.309 jiwa. Sedangkan pada tahun 2020, jumlah penduduk pada 
tingkat taman kana-kanak menduduki minat paling banyak sebanyak 429.456 jiwa 
dan paling sedikit pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 500.40 jiwa. 
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Data penduduk berdasarkan pekerjaan di Kabupaten Jombang pada tahun 
2020 dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut : 
Tabel 4. Data penduduk berdasarkan pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
 (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) 
Karyawan Swasta  168.305 72.789 241.094 
Pelajar  135.214 117.701 252.915 
    
Pensiunan  6.048 3.374 9.0422 
Petani  82.110 45.998 128.108 
PNS  7.245 5.894 13.139 
Polri  1.438 174 1.612 
Tidak Bekerja  128.205 121.809 250.014 
TNI  2.501 21 2.072 
Wiraswasta  57.522 20.373 77.895 
Lainnya  104.802 295.268 400.070 
Jumlah  692.940 683.401 1.376.341 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang, 2020 
 Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa, pada tahun 2020 sebagian 
besar penduduk Kabupaten Jombang bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 
241.094 orang, petani sebanyak 128.108 orang, pegawai negeri sipil sebanyak 
13.139 orang, polri sebanyak 1.612 orang, TNI sebanyak 2.072 orang, wiraswasta 
sebanyak 77.895 orang dan pelajar sebanyak 252.915 orang serta yang tidak 
pekerja sebanyak 250.014 orang. 
 
4.3 Keadaan Umum Perikanan 
  
 Kabupaten Jombang merupakan salah satu Kabupaten dengan sentra 
penghasil atau pemasok ikan air tawar selain beberapa Kabupaten di Jawa Timur 
yang diantaranya yaitu Kabupaten Kediri dan Tulungagung. Produksi ikan air tawar 
yang ada di Kabupaten Jombang meliputi ikan lele, ikan gurame, ikan mas, ikan 
nila dan jenis ikan air tawar yang sering dikonsumsi lainnya. Produksi ikan air tawar 
di Kabupaten Jombang berkembang cukup baik dalam kurun waktu terakhir ini. 
Komoditas unggulan di Kabupaten Jombang diduduki oleh komoditas ikan lele, 
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sementara komoditas lainnya masih diupayakan perkembangannya melalui 
pengelompokkan wilayah pembudidayaan yang didasarkan pada minat 
masyarakat dan potensi sumberdaya alam. Untuk hasil produksi budidaya air 
tawar di Kabupaten Jombang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Potensi perikanan unggul Kabupaten jombang 








511.40 Perak, Gudo, Diwek, Ngoro, Bareng, Wonosalam, 
Mojoagung, Sumobito, Jogoroto, Peterongan, 
Jombang, Megaluh, tembelang, Kesamben, Kudu, 
Ngusikan, Ploso dan Plandaan 
3. Ikan Patin 716.10 Perak, Gudo, Diwek, Ngoro, Bareng, Wonosalam, 
Mojoagung, Sumobito, Jogoroto, Peterongan, 
Jombang, Megaluh, tembelang, Kesamben, Kudu, 
Ngusikan, Ploso dan Plandaan 
4. Ikan Lele 9.372.70 Perak, Gudo, Diwek, Ngoro, Bareng, Wonosalam, 
Mojoagung, Sumobito, Jogoroto, Peterongan, 
Jombang, Megaluh, tembelang, Kesamben, Kudu, 
Ngusikan, Ploso, Plandaan, Wonosalam dan Kabuh 
5. Ikan Bawal 36.70 Ngoro 
6. Ikan Nila 197.50 Ngoro, Jombang, Kudu dan Plandaan 
Sumber : BPS Kabupaten Jombang, 2019 
 Sektor perikanan di Kabupaten Jombang dalam setiap tahunnya selalu 
mengalami peningkatan. Bertambahnya minat masyarakat dalam budidaya 
perikanan yang akan memberikan tingkat keuntungan yang relatif besar dan stabil. 
Adapun jenis-jenis usaha perikanan yang dikembangkan di Kabupaten Jombang 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Jenis usaha perikanan di Kabupaten Jombang tahun 2019 
No. Jenis Usaha Jumlah Produksi (Kg) 
1. Penangkapan 















- Pembuatan tepung ikan 












 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis usaha di 
Kabupaten Jombang yang memiliki jumlah produksi paling banyak adalah 
budidaya kolam. Besarnya produksi budidaya kolam ini dikarenakan oleh minat 
pada masyarakat lebih tinggi pada usaha budidaya kolam dengan hasil 
keuntungan yang lebih tinggi dan stabil. 
4.4 Gambaran Umum Usaha Pembesaran Ikan Lele 
 Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya merupakan suatu usaha yang 
bergerak dalam bidang usaha pembesaran ikan lele yang bertempatkan di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Usaha ini merupakan 
usaha keluarga yang merupakan cabang dari usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Tani yang lokasinya saling berdekatan. Usaha ini didirikan oleh Bapak Musliq 
selaku pemilik usaha pada tahun 2010. Usaha ini didirikan agar dapat membantu 
memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga. Selain itu, terciptanya usaha-
usaha seperti usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya ini juga dapat 
memperluas lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi tingkat 
pengangguran.  
 UD. Mina Jaya di Kabupaten Jombang ini merupakan usaha pembesaran 
ikan yang fokus komoditasnya merupakan komoditas ikan lele. UD. Mina Jaya 
memiliki 20 kolam dengan jenis kolam yang digunakan adalah kolam terpal. 
Penggunaan kolam terpal ini dilakukan karena kolam terpal dapat dikatakan lebih 
praktis dan mudah. Pada sekitar lokasi penelitian dikelilingi dengan hamparan 
sawah dan aliran sungai yang cukup deras. Sistemasi dan pemeliharaan yang 
dilakukan pada kolam ini tergolong baik, sehingga tidak merusak lingkungan 
sekitar dan mengganggu aktifitas masyarakat yang tinggal disekitar kolam. Alasan 
pemilik usaha memilih usaha pembesaran ikan lele adalah karena ikan lele 
merupakan ikan konsumsi yang memiliki banyak minat terhadap konsumen dari 
semua kalangan. Salain itu, usaha pembesaran ikan lele relatif mudah untuk 
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produksinya dan sikulus produksinya juga relatif singkat. Berikut merupakan kolam 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya. 
 
Gambar 3. Kolam terpal di usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya 
 
4.5 Karakteristik Usaha Pembesaran Ikan Lele 
 
 Karakteristik pengusaha merupakan salah satu faktor yang memiliki 
pengaruh penting dalam keberhasilan suatu usaha atau bisnis. pengusaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya yang dijadikan responden berjumlah 1 orang 
yaitu Bapak Aznur selaku pengelola UD. Mina Jaya. Karakteristik yang dilihat pada 
usaha tersebut meliputi awal berdirinya usaha, tingkat pengalaman, jenis kolam, 
luas kolam dan padat tebar. 
Tabel 7. Karakteristik Pengusaha Pembesaran Ikan Lele 
No Karakteristik Responden Hasil 
1 Awal berdirinya usaha 1999 
2 Jenis kolam Kolam Terpal 
3 Tingkat pengalaman 8 
4 Luas kolam 9x4 m2 




5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Teknis Produksi 
  
Data yang digunakan dalam menganalisis aspek teknis meliputi bahan 
baku, sarana, prasarana dan proses produksi yang digunakan dalam usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya. 
5.1.1 Bahan Baku 
 Bahan baku merupakan persediaan atau material yang dibeli oleh 
perusahaan guna diproses menjadi produk akhir dari perusahaan tersebut. Bahan 
baku secara fisik berhubungan secara langsung dengan produksi. Kelancaran 
dalam proses produksi pada suatu perusahaan tergantung dari ketersediaan 
bahan baku (Syamsudin, 2001). 
 Pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya penyediaan bahan baku 
berupa benih ikan yang dibeli atau dipasok dari pembudidaya benih ikan lele di 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Benih ikan lele yang dibudidayakan di daerah 
tersebut memiliki harga yang tergolong murah yaitu sebesar Rp 125 per ekor. 
Selain itu benih ikan lele dibudidayakan di bak pembenihan sehingga ikan lele 
dapat dengan mudah beradaptasi dan hidup di kolam pembesaran. 
 
5.1.1 Sarana dan Prasarana Produksi 
 
 Sarana merupakan peralatan yang pada umumnya digunakan sebagai alat 
bantu untuk mempermudah jalannya proses produksi. Pada usaha pembesaran 
ikan lele UD. Mina Jaya, sarana yang digunakan dalam proses produksi 
merupakan salah satu fasilitas yang mudah untuk didapatkan. Adapun sarana 
produksi yang digunakan dalam usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dapat 




Tabel 8. Sarana  
No Nama Alat Fungsi  Gambar 
1 Kolam 
Terpal 








3 Gembok Alat untuk mengunci pintu gudang 
 
 








6 Baskom Alat untuk memindahkan ikan lele 





Alat untuk mempermudah 
mengangkat pakan ikan dan 






No Nama Alat Fungsi Gambar 
8 Drum 
plastik 






Alat transportasi  
 
Sumber : Data Primer, 2021 
Prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menunjang 
terlaksananya suatu proses produksi. Prasarana pada usaha pembesaran ikan 
lele UD. Mina Jaya ini prasara yang digunakan dalam proses produksi tersebut 
merupakan fasilitas yang cukup mudah dijangkau dan sederhana. Hal tersebut 
dapat mempermudah proses produksi pembesaran ikan lele. Adapun prasarana 
produksi yang digunakan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Prasarana  
No Nama Fungsi Gambar 
1 Akses Jalan Sebagai sarana 
transportasi dalam 
pengiriman ikan maupun 
pembelian ikan 
 
2 Sumber Air Sebagai pasokan air dalam 
kolam  
 
Sumber : Data Primer, 2021 
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5.1.3 Proses Produksi 
 
a. Persiapan Kolam 
Persiapan kolam merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting 
dalam melakukan budidaya. Persiapan kolam dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas lingkungan atau daya dukung kolam serta produksi lahan. Persiapan 
kolam dalam kolam budidaya, pada umumnya membutuhkan waktu sekitar 5-7 
hari. Persiapan kolam ini meliputi perbaikan kolam, pembersihan kolam, 
pengeringan dan pengaplikasian kolam. Persiapan kolam yang dilakukan oleh 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya pada tahap pertama yaitu 
membersihkan lumpur yang ada didasar dan dinding kolam, kemudian kolam 
dikeringkan dan diisi air setinggi 40 cm. Tahap kedua yaitu memasukkan beberapa 
cairan yang sebelumnya sudah difermentasi dan air kolam dibiarkan selama 3 hari. 
Kemudian kolam akan diisi air lagi hingga mencapai ketinggian 100 cm. Sumber 
air berasal dari pompa air yang telah disediakan. 
 
b. Penebaran Benih 
Penebaran benih lele biasanya dilakukan setelah kondisi kolam telah 
banyak ditumbuhi plankton. Penebaran benih pada usaha pembesaran ikan lele 
UD. Mina Jaya dilakukan dengan cara memasukkan atau menebar benih ikan lele 
kedalam kolam yang sudah dipersiapkan. Peneberan benih sebanyak 11.000 ekor 
benih ikan lele dalam satu kolam. Kemudian dilakukan karantina benih lele selama 
tiga hari agar benih dapat melakukan penyesuaian terhadap lingkungan sekitar 
kolam. Ukuran benih yang ditebar berkisar 3-4 cm. 
c. Pemeliharaan 
 Pemeliharaan pembesaran ikan lele meliputi pemberian pakan dan 
pengecekan kualitas air kolam. Pakan yang diberikan adalah pakan buatan yaitu 
pakan pelet, namun benih yang baru dimasukkan tidak diberi pakan pelet selama 
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satu minggu dan hanya memakan plankton yang ada di kolam. Frekuensi 
pemberian pakan pelet adalah dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari. 
Jumlah pemberian pakan dalam setiap bulannya akan mengalami perubahan. Hal 
tersebut dikarenakan penyesuaian terhadap pertumbuhan ikan lele, semakin 
besar ikan lele maka pakan yang diberikan juga semakin banyak. Pemeliharaan 
ikan lele pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya juga dapat dilakukan 
dengan pengecekan terhadap kualitas air dalam kurun waktu tertentu guna 
mencegah adanya penyebaran penyakit pada ikan. Pengecekan kualitas air dapat 
dilakukan dengan mengontrol kondisi ikan. Selain itu, perawatan pada kolam juga 
perlu diperhatikan agar kualitas air dapat tetap terjaga keseimbangannya. Pada 
usaha pembesaran ikan lele, serangan terhadap hama dan penyakit pada ikan lele 
tergolong jarang terjadi karena ikan lele mempunyai daya tahan yang baik 
terhadap kondisi lingkungan. 
d. Pemanenan 
Pemanenan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya biasanya 
dilakukan setelah ikan dipelihara selama 2-3 bulan dengan berat antara 8-12 
ekor/kg. Teknik pemanenan dilakukan dengan cara menguras kolam yang akan 
dilakukan pemanenan, kemudian ikan dimasukkan kedalam wadah keranjang 
yang besar dan ditimbang. Dalam sekali siklus panen, biasanya UD. Mina Jaya 
melakukan panen terhadap tiga kolam ikan lele. Proses pemanenan biasanya 
dilakukan oleh para pegawai dari pengepul, sehingga tugas pengelola kolam 
hanya sebagai pengawas proses pemanenan saja. 
Proses produksi pembesaran ikan lele muali dari persiapan kolam hingga 
















Gambar 4. Bagan proses produksi 
 
5.2 Pemasaran Usaha 
 
 Aspek pemasaran usaha yang dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele 
UD. Mina Jaya terdiri atas bauran pemasaran (product, price, place, promotion) 
dan saluran pemasaran. 
5.2.1 Bauran Pemasaran 
 
 Bauran pemasaran atau biasa disebut dengan marketing mix terdiri atas 
beberapa komponen yaitu produk, harga, tempat dan promosi. Bauran pemasaran 
yang ada pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya meliputi penjelasan di 
bawah ini. 
a. Product (Produk) 
Ikan yang dibudidaya dan dihasilkan pada usaha pembesaran ikan lele UD. 





Pemberian Pakan Pengecekan kualitas air 
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dapat menyediakan ikan lele hidup yang memiliki kualitas baik karena pada usaha 
ini dalam proses produksinya tidak menggunakan bahan kimia yang merugikan 
baik bagi ikan maupun lingkungan.  
 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021 
Gambar 5. Produk usaha pembesaran ikan lele 
b. Price (Harga) 
Harga yang ditawarkan pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya 
dengan ukuran ikan lele 8-9 ekor/kg sebesar Rp. 15.800,-/kg. Penetapan harga 
ikan lele tersebut menyesuaikan dengan harga pasar. Ukuran ikan lele yang kecil 
akan dikembalikan pada kolam untuk melalui proses pembesaran periode 
berikutnya. Ikan lele yang dijual merupakan seluruh hasil panen yang didapatkan 
baik daei ikan yang berukuran sedang hingga yang berukuran besar. Harga ikan 
lele tidak terlalu sering mengalami fluktuasi harga atau cenderung tetap, sehingga 
pemilik usaha jarang mengalami kerugian. 
c. Place (Tempat) 
Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya ini berlokasikan di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur. Letak lokasi 
usaha dapat dikatakan cukup strategis untuk dijangkau karena berada tidak jauh 
dari pusat kota Jombang.  
d. Promotion (Promosi) 
Promosi adalah suatu kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh pemilik 
usaha untuk menawarkan suatu produk dengan tujuan menarik minat para calon 
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konsumen agar tertarik untuk membelinya. Pada usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya tidak dilakukan kegiatan promosi. Hal ini dikarenakan hasil panen ikan 
lele langsung dipasarkan kepada pedagang pengepul saja. Promosi pada usaha 
ini tergolong pasif dan belum mempromosikan ikan lele hidup. 
 
5.2.2 Saluran Pemasaran  
 
 Saluran distribusi yang dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya yaitu saluran pemasaran melalui pedagang pengepul. Usaha 
pemebesaran ikan lele ini tidak melayani penjualan secara eceran. Pedagang 
pengepul biasanya dalam sekali mengambil ikan lele sebanyak 4 kwintal. Proses 
pemasaran dilakukan ketika ikan lele sudah siap panen, dua hari sebelum panen 
pemilik usaha akan melakukan komunikasi dengan pedagang pengepul. Transaksi 
jual beli dilakukan setelah kegiatan pemanenan dengan sistem pembayaran 
secara langsung. Saluran pemasaran dimulai dari pengelola usaha yaitu Bapak 
Aznur yang dijual kepada pedagang pengepul dengan harga Rp. 15.800/kg. 
Kemudian pedagang pengepul tersebut menjual ke pedagang ecer dengan harga 
Rp. 19.000/kg. Terakhir ikan lele dijual ke konsumen akhir di pasar dengan harga 




Gambar 6. Saluran pemasaran ikan lele pada usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya 
 
5.3 Keuangan Usaha 
 
 Keuangan usaha merupakan biaya yang dikeluarkan oleh suatu usaha 
untuk keberlangsungan proses produksi. Keuangan usaha yang digunakan dalam 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya terdiri atas modal usaha dan biaya 
produksi. Rincian pembelanjaan usaha dapat dilihat pada uraian berikut. 
Pembudidaya Pengepul Pengecer Konsumen 
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5.3.1 Modal Usaha 
 
 Modal usaha merupakan salah satu faktor produksi yang berpengaruh 
untuk menghasilkan produktivitas atau output. Modal usaha juga dapat dikatakan 
sebagai pendorong utama dalam peningkatan investasi dalam suatu usaha. Hal 
tersebut dapat dilihat dari proses produksi ataupun penyediaan prasarana 
produksi yang nantinya akan mampu mendorong tingkat produktivitas an output 
menjadi lebih menguntungkan (Alam, 2007). Modal usaha yang digunakan pada 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya adalah sebesar Rp. 454.164.000. 
rincian perhitungan modal usaha dapat dilihat pada lampiran 2 
a. Modal Tetap  
Modal yang digunakan dalam usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya 
salah satunya yaitu modal tetap. Modal tetap dibedakan menjadi dua yaitu modal 
tetap yang tidak habis dalam proses produksi dan modal tetap yang berangsur-
angsur habis mengalami penyusutan. Modal tetap yang tidak habis dalam proses 
produksi adalah tanah atau lahan yang menjadi tempat didirikannya usaha. 
Sementara modal tetap yang berangsur-angsur habis karena adanya penyusutan 
yaitu berupa mesin dan peralatan yang digunakan selama proses produksi. Modal 
tetap yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha pembesaran ikan lele UD. Mina 
Jaya merupakan modal sendiri. Modal tetap yang digunakan untuk menjalankan 
usaha ini yaitu sebesar Rp. 405.465.000,-.  
b. Modal Lancar 
Modal lancar atau biasa disebut dengan aktiva lancar adalah modal yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu kali proses produksi dan habisa pakai 
dalam waktu yang pendek. Biaya yang digunakan dalam modal lancar dapat 
berubah sesuai dengan jumlah produksi. Modal lancar yang digunakan dalam 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya adalah sebesar Rp. 48. 699.000,-.  
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c. Modal Kerja 
Modal kerja adalah modal yang digunakan dalam kegiatan produksi suatu 
perusahaan berupa investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar seperti kas, 
surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar lainnya. Usaha pembesaran 
ikan lele UD. Mina Jaya ini menggunakan modal kerja sebesar  Rp. 11.093.000,-.  
 
5.3.2 Biaya Produksi 
 
  Biaya produksi merupakan sebagian atau keseluruhan dari faktor produksi 
yang telah dikorbankan selama proses produksi dalam menghasilkan suatu 
produk. Biaya produksi biasanya dihitung berdasarkan jumlah produk yang siap 
dijual atau dipasarkan. Biaya produksi biasa juga disebut dengan ongkos produksi 
(Wijayanta & Aristanti, 2007). Biaya produksi yang dikeluarkan oleh usaha 
pembesaran ikan lele pada UD. Mina Jaya dari hasil biaya tetap ditambah dengan 
biaya variabel yaitu sebesar Rp. 74.192.000,- dengan rincian perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
a. Biaya Tetap  
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 
proses produksi yang penggunaannya tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. 
Berdasarkan perhitungan dari data yang telah diperoleh, biaya tetap pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dalam setahun adalah sebesar Rp. 
45.493.000,-.  
b. Biaya Variabel 
Biaya variabel biasa juga disebut dengan biaya tidak tetap yang 
merupakan biaya yang besar kecilnya akan berhubungan secara langsung dengan 
jumlah produksi atau ditentukan berdasaran jumlah produksi. Berdasarkan dari 
hasil perhitungan, biaya variabel yang digunakan dalam usaha pembesaran ikan 
lele UD. Mina Jaya adalah sebesar Rp. 28.699.000,-.  
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5.3.3 Penerimaan Usaha 
 
Penerimaan dalam suatu usaha merupakan revenue atau yang diterima 
oleh suatu perusahaan. Penerimaan merupakan hasil dari penjualan produk yang 
biasa disebut sebagai pendapatan kotor karena penerimaan yang diperoleh mesil 
belum mengalami pengurangan dari biaya yang dikeluarkan untuk proses 
produksi. Penerimaan total adalah jumlah produk dikalikan dengan harga jual 
produk (Gilarso, 2003).  
Berdasarkan data yang diperoleh pada usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya, mendapat penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan ikan lele 
yang telah dibudidaya. Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya  dalam satu 
tahun dapat menghasilkan 5.496 kg iken lele dengan harga yang diterapkan 
dengan ukuran ikan lele seberat 8-9 ekor/kg sebesar Rp. 15.800. Penerimaan 
yang diperoleh dari perkalian antara jumlah produk yang dijual dengan harga yang 
sudah ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini memperoleh total 
penerimaan dalam setahun sebesar Rp. 137.460.000,-. Rincian perhitungan total 
penerimaan dapat dilihat pada lampiran 4. 
 
5.3.4 Revenue Cost Ratio (R/C) 
 
 Rasio penerimaan atas biaya (R/C) merupakan alat hitung yang akan 
menunjukkan besarnya penerimaan yang diterima perusahaan dari setiap rupiah 
yang telah dikeluarkan selama proses produksi. Analisis R/C merupakan alat 
hitung yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan secara relatif pada 
suatu perusahaan. Nilai R/C dapat menunjukkan suatu usaha tersebut 
menguntungkan atau tidak. Jika nilai R/C bernilai lebih besar dari 1 (R/C>1) maka 
usaha tersebut dapat dikatakan menguntungkan. Jika nilai R/C lebih kecil dari 1 
(R/C<1) maka usaha yang dijalankan mengalami kerugian (Adisaputro, 2007). 
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 Berdasarkan hasil penelitian, usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya 
diketahui bahwa nilai penerimaan usaha didapatkan hasil sebesar Rp. 
137.460.000,- dalam satu tahun dan total biaya yang dikeluarkan selama produksi 
adalah sebesar Rp. 74.192.000,- sehingga diperoleh nilai R/C ratio sebesar 1,57 
yang berarti bahwa penerimaan yang diterima sebesar 1,57 dari total biaya dalam 
satu tahun produksi. Berdasarkan nilai R/C ratio yang didapatkan pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dapat dikatakan menguntungkan. Hal ini 
dikarenakan nilai R/C ratio yang diperoleh ini lebih dari satu (R/C>1). Rincian 
mengenai perhitungan analisis R/C ratio dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
5.3.5 Break Event Point (BEP) 
 
 Impas merupakan suatu keadaan dimana usaha mengalami tidak untung 
dan tidak mengalami rugi atau biasa disebut dengan keadaan break even point 
(BEP). Secara matematika, BEP merupakan kondisi dimana total revenue (TR) itu 
sama dengan total cost (TC) dan pada kondisi ini usaha yang dijalankan sedang 
mengalami tidak untung dan tidak rugi. BEP dilakukan untuk menghitung harga 
pokok produksi atau memperkirakan berapa produksi minimum yang harus dibuat 
(Sularso, Murdijanto, & Raden, 2017) 
 Break even point (BEP) merupakan alat hitung yang digunakan untuk 
mengetahui suatu perusahaan berada pada kondisi impas atau perusahaan tidak 
mengalami untung dan tidak mengalami rugi. Perhitungan BEP terdiri atas BEP 
unit dan BEP sales. perhitungan BEP pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina 
Jaya diperoleh hasil BEP sales sebesar Rp 57.498.552,- dan BEP unit didapatkan 
hasil sebesar 3.640 Kg. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, menunjukkan 
bahwa pada titik tersebut usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dapat 
dikatakan tidak untuk dan tidak rugi, karena tinggi rendahnya titik impas 
dipengaruhi oleh seberapa besar biaya variabel yang diperlukan dalam usaha 
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pembesaran ikan lele tersebut. Rincian perhitungan break even point dapat dilihat 
pada lampiran 6. 
 
5.3.6 Keuntungan Usaha 
 
 Keuntungan usaha merupakan selisih (positif) yang terjadi antara 
penerimaan yang diperoleh dengan biaya total yang telah dikeluarkan dalam 
menjalankan suatu usaha. Nilai keuntungan apabila diperoleh hasil minus, maka 
bukan keuntungan yang dialami oleh perusaan mekainkan perusahaan tersebut 
mengalami kerugian (Lukito, 2007). Keuntungan adalah nilai yang didapatkan dari 
hasil pengurangan dari nilai penerimaan dengan total biaya produksi yang telah 
dikeluarkan oleh usaha. Berdasarkan hasil perhitungan keuntungan pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya didapatkan hasil sebesar Rp. 63.268.000,- 
dalm satu tahun. Rincian perhitungan total penerimaan dapat dilihat pada lampiran 
7. 
 
5.4 Profitabilitas Usaha 
  
Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 
memperoleh pemasukan yang dicerminkan melalui tingkat laba pada suatu 
perusahaan. Tanggung jawab atas berlangsungnya suatu operasi perusahaan 
merupakan tugas wajib yang harus dikerjakan oleh pihak manajemen. Selain itu, 
tanggung jawab lain dari pihak manajemen yaitu untuk menghasilkan dana yang 
akan digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan (Prastowo & Rifka, 2008). 
 
5.4.1 Rentabilitas Usaha  
 
  Menurut Riyanto, (2011), nilai rentabilitas biasanya digunakan untuk dapat 
mengetahui berasa besarnya kentungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan 
tertentu. Rentabilitas  merupakan kemapuan suatu perusahaan dalam mengetahui 
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besarnya keuntungan dengan cara membandingkan antara laba yang dihasilkan 
dengan efisiensi bekerja. Nilai rentabilitas yang semakin tinggi, maka semakin 
tinggi pula tingkat efisiensi kerja pada perusahaan tersebut. 
 Nilai rentabilitas usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya didapatkan 
hasil sebesar 84,4% per tahunnya. Hal ini berarti bahwa kemampuan usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya dalam menciptakan laba sebesar 84,4% dari 
modal yang dikeluarkan dalam setiap tahunnya dan usaha ini dapat dikatakan 
cukup menguntungkan untuk dijalankan. Rincian perhitungan rentabilitas usaha 
dapat dilihat pada lampiran 8.  
 
5.4.2 Net Profit Margin (NPM) 
 
 Net Profit Margin (NPM) dilakukan untuk mengetahui kemampuan pada 
suatu perusahaan dalam memperoleh laba bersih. Suatu perusahaan apabila 
memperoleh nilai Net Profit Margin (NPM) yang berada diatas rata-rata atau diatas 
5,7%, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan menguntungkan dan efisien 
untuk dijalankan (Syamsudin, 2009).  
 Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM), diketahui bahwa 
keuntungan bersih sebesar Rp. 63.268.000 dan penjualan sebesar Rp. 
137.460.000. Nilai Net Profit Margin (NPM) pada usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya diperoleh dari hasil keuntungan bersih dibagi dengan penjualan yang 
kemudian dikalikan 100% dan didapatkan hasil sebesar 46,01%. Hal tersebut 
berarti bahwa setiap Rp. 100 dari penjualan bersih yang dilakukan oleh usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya akan memperoleh laba bersih sebesar 






5.5 Pengaruh Covid-19 pada UD. Mina Jaya 
 
 Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia tentunya banyak membawa 
pengaruh atau dampak yang cukup besar bagi perusahaan dan usaha-usaha yang 
ada di Indonesia. Dampak ini mengakibatkan terjadinya penurunan secara drastis 
pada perekonomian. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk sedikit membahas 
pengaruh Covid-19 terhadap usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya. 
 
5.5.1 Pandemi Covid-19 
 
Kasus pneumonia misterius yang pertama kali dilaporkan di Wuhan, 
Provinsi Hubei pada Desember 2019 yang menggemparkan seluruh penjuru 
dunia. Dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu corona virus jenis 
baru (SARS-Cov-2) dan penyakitnya disebut dengan coronavirus desease 2019 
(Covid-19). Per tanggal 2 Maret 2020 berdasarkan data WHO, diketahui bahwa 
sebanyak 90.308 orang terinfeksi Covid-19 dan di Indonesia saat itu masih 2 orang 
yang dinyatakan terinfeksi. Angka kematian mencapai 3.087 atau sekitar 2,3% 
dengan angka kesembuhan sebanyak 45.726 orang (Rosita, 2020). 
Penderita Covid-19, awal terinfeksi akan mengeluhkan demam yang cukup 
tinggi yang disertai batuk dan sesak nafas. Covid-19 merupakan virus RNA strain 
tunggal positif, berkapsul dan tidak bersegmen. Covid-19 tergolong dalam ordo 
Nidovirales Coronavidae dengan struktur yang membentuk seperti struktur kubus 
yang memiliki protein S berlokasi di permukaan virus. Protein S (spike protein) 
adalah salah satu protein antigen utama virus yang merupakan struktur utama 
virus yang merupkan struktur utama yang digunakan dalam penulisan gen. Protein 
S ini memiliki peran sebagai tempat menempel dan masuknya virus kedalam sel 
host (interaksi protein S dengan reseptornya di sel inang). Covid-19 memiliki sifat 
yang sensitif terhadap suhu yang panas dan dapat diinaktifkan secara efektif 
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dengan menggunakan deninfektan yang mengandung klorin, eter, alkohol, asam 
perioksiasetat, pelarut lipid dengan suhu 560C selama 30 menit, non-ionik formalin, 
oxidizing agent dan klorofom (Baldwin, 2020). 
 
5.5.2 Pengaruh Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia 
 
 Perkembangan Covid-19 kedepannya tidak hanya akan membawa 
dampak negatif bagi wilayah dan negara yang terinfeksi virus ini, tetapi juga 
berdampak pada negara lain karena berkaitan dengan value chain economic. 
Dampak ekonomi Covid-19 terhadap perekonomian China telah mengurangi dan 
bahkan sampai menghentikan berbagai kegiatan masyarakat. Aktivitas lain yang 
banyak dihentikan diantaranya yaitu seperti sekolah, pasar, pusat perbelanjaan, 
kantor dan alat transportasi baik jalur darat, udara maupun laut. Banyak 
pembangungan dan investasi yang ditunda akibat merebaknya virus Covid-19 ini. 
Aktivitas sektor keuangan, perbankan serta kegiatan ekspor impor yang dihentikan 
sementara mengakibatkan terjadinya penurunan angka pertumbuhan (decline) 2% 
dari posisi 6% pada tingkat pencapaian sebelum adanya pandemi Covid-19 
(Naushad, 2020). 
 Dampak wabah Covid-19 ini tidak hanya merugikan dari sisi kesehatan 
saja, namun juga mempengaruhi perekonomian negara-negara di seluruh dunia 
tidak terkecuali Indonesia. Pemerintah Indonesia melakukan bebagai macam 
upaya untuk menekan dampak penyebaran Covid-19 terhadap industri dengan 
meminta semua pihak untuk melakukan social distancing, work from home dan 
meliburkan beberapa akses dan saran umum.  
 Sektor ekonomi menjadi sektor yang paling berdampak cukup parah 
selama adanya pandemi Covid-19 ini. Pandemi Covid-19 di Indonesia awal terjadi 
pada bulan Maret yang telah mamaksa sebagian besar masyarakat untuk 
membatasi segala aktivitas guna mencegah penyebaran virus yang semakin 
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meluas. Pembatasan segala macam aktivitas ini tentunya memberikan imbas yang 
negatif pada berbagai macam sektor. Salah satu sektor yang menerima dampak 
dari pandemi Covid-19 adalah sektor usaha-usaha menengah. Para pelaku usaha 
ini banyak yang harus meliburkan karyawannya atau bahkan menutup sementara 
usaha mereka. Hal ini tentunya akan membuat para pelaku usaha mengalami 
penurunan pendapatan secara drastis akibat dari adanya pandemi Covid-19. 
Kegiatan interaksi fisik antar manusia yang perlu dihindari mengakibatkan 
turunnya aktivitas ekonomi secara drastis. Hal tersebut berdampak secara 
langsung pada sektor industri dan bisnis. Keadaan ini akan sangat 
menghawatirkan, mengingat bahwa masih banyak kewajiban yang harus 
ditanggung seperti membayr listrik, sewa tempat, memberi gaji karyawan dan 
tanggungan lain sebagainya.  
 
5.5.3 Pengaruh Covid-19 Pada Usaha Pembesran Ikan Lele UD. Mina Jaya 
 
 Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya juga merupakan salah satu 
badan usaha yang juga turut merasakan dampak dari adanya pandemi Covid-19. 
Salah satu dampak yang paling dirasakan adalah menurunnya tingkat pendapatan 
dari hasil panen ikan lele. Pada periode sebelum adanya pandemi ini, usaha 
pembesaran ikan lele ini mampu menjual hasil panen ikan lele sebanyak 1 ton 
dalam sekali panen setiap siklusnya. Setelah adanya pandemi Covid-19 ini, hasil 
panjualan setelah panenpun juga mengalami penurunan yaitu sekitar 7-8 kwintal 
dalam satu kali siklus produksi. Adapun beberapa dampak dari pandemi Covid-19 
terhadap usaha pembesaran ini lele ini yaitu sebagai berikut : 
1. Penurunan pasar 
2. Kualitas pakan menurun 
3. Penurunan hasil panen 
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Usaha pembesaran ikan lele ini mengalami penurunan omset sekitar 30-
35% semenjak adanya pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan menurunnya hasil 
pemasaran ikan lele akibat adanya PSBB yang mengakibatkan pemasok ikan lele 
yang biasanya ke kolam tidak dapat mengambil secara langsung. Selain itu, 
banyak pula ikan lele yang seharusnya sudah siap untuk di panen harus dibatalkan 
untuk di panen. Hal ini tentunya akan mengurangi kualitas dari ikan lele maupun 
mengurangi harga pasarnya. Pandemi Covid-19 dapat memberikan dampak yang 
cukup serius terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu, 
perlu adanya perhatian dari pemerintah kepada beberapa badan usaha sebagai 








 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis profitabilitas pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya yang berlokasi di Desa Sumbersari 
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. UD. Mina Jaya di Kabupaten Jombang ini merupakan usaha pembesaran 
ikan yang fokus komoditasnya merupakan koomoditas ikan lele. UD. Mina 
Jaya memiliki 20 kolam dengan jenis kolam yang digunakan adalah kolam 
terpal. Penggunaan kolam terpal ini dilakukan karena kolam terpal dapat 
dikatakan lebih praktis dan mudah. Teknis produksi yang ada pada usaha 
pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya diantaranya yaitu sarana dan 
parasarana produksi, bahan baku produksi dan proses produksi.  
2. Aspek pemasaran usaha yang ada di usaha pembesaran ikan lele UD. 
Mina Jaya terdiri atas bauran pemasaran dan saluran pemasaran. Bauran 
pemasaran pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya meliputi 4P 
yaitu product (ikan hidup yaitu ikan lele), price (ukuran ikan 2 ekor/kg 
seharga Rp. 13.000 dengan ukuran ikan yang besar. Sementara untuk 
ukuran ikan lele sedang seberat 8-9 ekor/kg memiliki harga Rp. 15.800 dan 
ukuran ikan lele kecil seberat 10-12 ekor diberi harga Rp. 11.000), place 
(Usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya ini berlokasikan di Desa 
Sumbersari Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Jawa Timur) dan 
promotion (Pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya tidak 
dilakukan kegiatan promosi. Hal ini dikarenakan hasil panen ikan lele 
langsung dipasarkan kepada pedagang pengepul saja). Sementara untuk 
saluran pemasaran pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya 
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dimulai dari pembudidaya yang kemudian disalurkan ke pengepul, lalu 
disalurkan kepada pengecer sampai pada saluran terakhir yaitu konsumen. 
3. Keuangan usaha pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya terdiri 
atas modal usaha, biaya produksi, penerimaan usaha, R/C ratio, BEP, 
pendapatan dan keuntungan. Total modal usaha yang digunakan pada 
usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya adalah sebesar Rp. 
454.164.000. Modal usaha pada usaha ini meliputi modal tetap sebesar 
Rp. 405.465.000,-, modal lancar sebesar Rp. 48. 699.000,- dan modal 
kerja sebesar Rp. 11.093.000,-. Sementara biaya produksi pada usaha ini 
terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan  
dalam setahun adalah sebesar Rp. 454.164.000. Biaya variabel atau biaya 
tidak tetap yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 28.699.000,-. Penerimaan 
usaha sebesar Rp. 137.460.000,-. R/C ratio sebesar 1,57. BEP sales 
sebesar Rp 57.498.552,- dan BEP unit didapatkan hasil sebesar 3.640 Kg. 
Pendapatan sebesar Rp. 63.268.000,- dan keuntungan sebesar Rp. 
62.635.699,-. 
4. Berdasarkan hasil perhitungan profitabilitas didapatkan hasil rentabilitas 
sebesar 84,4% dan nilai net profit margin sebesar 46,01%. Hal ini 
membuktikan bahwa usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Jaya sangat 
efisien dan menguntungkan untuk dijalankan. 
5. Usaha pembesaran ikan UD. Mina Jaya mendapatkan beberapa dampak 
dari adanya pandemi Covid-19 yang meliputi penurunan pasar, kualitas 
pakan menurun, penurunan hasil panen. Usaha pembesaran ikan lele ini 







 Setelah melakukan penelitian pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina 
Jaya ini, saran yang dapat diberikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 
dalam mengembangkan dan memajukan usaha tersebut berdasarkan hasil 
penelitian antara lain : 
1. Pemerintah 
Untuk pemerintah Kabupaten Jombang melalui Dinas Perikan dan kelautan 
diharapkan dapat turut serta membantu dalam peningkatan usaha dengan 
melakukan berbagai penyuluhan dan pelatihan untuk UD. Mina Jaya. 
2. Pelaku Usaha  
Untuk pemilik usaha UD. Mina Jaya agar lebih memperhatikan besaran 
input dan output dalam kegiatan usahanya. Perhatian ini diharapkan agar 
pengelolaan keuangan dapat berjalan secara efektif dan efisien yang 
tentunya akan meningkatkan profitabilitasnya. 
3. Lembaga Akademisi 
Sebagai upaya pengembangan badan usaha, akademisi sebagai bagian 
dalam bidang pengetahuan tentu diperlukan penelitian secara lebih lanjut 
mengenai analisis profitabilitas dan tentang strategi pengembangan agar 
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Lampiran 1. Lokasi Kabupaten Jombang 
 







Lampiran 2. Rincian Perhitungan Modal Usaha 
1. Modal Tetap 
No Nama Barang Jumlah Harga Satuan Harga Total  
 
1 Kolam Terpal 20  Rp 2.000.000   Rp 40.000.000   
2 Tanah 300 m2  Rp 1.170.000   Rp 350.000.000   
2 Engsel 1  Rp  5.000   Rp 5.000   
3 Gembok 1  Rp  25.000   Rp 25.000   
4 Seser 8  Rp  22.000   Rp 176.000   
5 Jaring 2  Rp  17.000   Rp 34.000   
6 Ember  6  Rp  10.000   Rp 60.000   
7 Keranjang 10  Rp  30.000   Rp 300.000   
8 
Gerobak 
Sorong 2  Rp  380.000   Rp 760.000  
 
9 Baskom 5  Rp  5.000   Rp 25.000   
10 Ember Besar 4  Rp  20.000   Rp 80.000   
11 Sepeda Motor  1  Rp 14.000.000   Rp 14.000.000   
Jumlah 60  Rp 17.684.000   Rp 405.465.000   
 
2. Modal Lancar 









Lele 11.000 Rp 125  Rp 1.375.000   Rp 5.500.000  
2 Pakan 29 
Rp 







10.000.000   Rp 20.000.000  
4 Listrik 2 
Rp 
200000  Rp 400.000   Rp 4.800.000  
5 Bensin 24 Rp 8000  Rp 192.000   Rp 2.304.000  
Jumlah 
 Rp 
17.332.000   Rp 48.699.000  
 
 
Modal usaha dalam satu tahun : 
Modal Usaha = Modal Tetap + Modal Lancar 
  = Rp 405.465.000,- + Rp 48.699.000,-  
  = Rp 454.164.000,- 
  




3. Modal Kerja 
Modal kerja adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi. 
Pada usaha pembesaran ikan lele UD. Mina Tani, modal kerja sama dengan total 








Lampiran 3. Rincian Perhitungan Biaya Produksi 
1. Biaya Tetap 
No Jenis Harga Total Per Bulan 
Harga Total Per 
tahun 
1 Penyusutan Rp  924.417  Rp     11.093.000  
2 Gaji Karyawan Rp  1.200.000  Rp     14.400.000  
3 Perawatan kolam Rp  1.666.667  Rp     20.000.000  
Total Rp  3.791.083  Rp     45.493.000  
 
2. Biaya Variabel 











Lele 11.000 Rp 125  Rp 1.375.000   Rp 5.500.000  
2 Pakan 29 Rp 185.000  Rp 5.365.000  
 Rp 
16.095.000  
3 Listrik 2 Rp 200.000  Rp 400.000   Rp 4.800.000  







3. Biaya Total 
Biaya Total (TC) = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
   = Rp 45.493.000 +  Rp 74.192.000 




Lampiran 4. Rincian Perhitungan Penerimaan Usaha 
 
 
Penerimaan dalam satu tahun 
TR = P x Q 
 = Rp 15.800 x 8700 kg 
 = Rp 137.460.000 
 
  
Penerimaan (TR) = P x Q 
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Lampiran 5. Rincian Perhitungan Revenue Cost (R/C) Ratio 
 
 
R/C Ratio dalam satu tahun 
R/C Ratio = TR/TC 
  = Rp 137.460.000/ Rp74.192.000 
  = 1,57 
  
R/C Ratio = TR/TC 
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Lampiran 6. Rincian Perhitungan Break Even Point (BEP) 
 
1. BEP Unit  
 
 
BEP Unit dalam satu tahun 












  = 3.639 unit 




BEP sales dalam satu tahun 












BEP sales = Rp 57.498.552 
Untuk membuktikan kedua hasil BEP tersebut yaitu dengan cara mengalikan BEP 
unit dengan price, maka apakah hasil sama dengan BEP sales 
BEP sales = 3.639 unit x Rp 15.800 















Lampiran 7. Rincian Perhitungan Keuntungan Usaha 
 
 
Keuntungan (I) = TR – TC 
   = TR – (TFC + TVC) 
   = Rp 137.460.000 – (Rp. 45.493.000 + Rp.28.699.000) 
   = Rp. 137.460.000 – Rp. 74.192.000 
   = Rp. 63.268.000 
  
I = TR – TC = TR – (TFC + TVC) 
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Lampiran 8 Rincian Perhitungan Rentabilitas Usaha 
 
 




 𝑋 100% 
  = 
Rp 62.653.699
𝑅𝑝 74.192.000
 𝑋 100% 
  = 84,4% 
  
R = L/M x 100% 
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Lampiran 9. Rincian Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 
 
 
NPM  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 
  = 
𝑅𝑝.63.268.000
𝑅𝑝 137.460.000
 𝑋 100% 
  = 46,01% 
 
  












Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 




Dokumentasi kegiatan wawancara dengan manager usaha pembesaran ikan lele 
UD. Mina Jaya 
(Bapak Aznur) 
 
 
